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ABSTRAK 
Reni Kartini (143141053). Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Dengan 
Kemandirian Belajar Siswa Kelas IV Di MIN Baki Sukoharjo Tahun 2018, 
Skripsi: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing  : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd 
Kata Kunci : Perhatian Orang Tua, Kemandirian Belajar 
 Tinggi rendahnya perhatian orang tua adalah salah satu faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar siswa, dengan tingginya perhatian orang tua 
maka tinggi pula kemandirian belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
mengetahui seberapa tinggi tingkat perhatian orang tua pada siswa di MIN Baki 
Sukoharjo. 2) mengetahui seberapa tinggi tingkat kemandirian belajar siswa kelas 
IV di MIN Baki Sukoharjo. 3) mengetahui adakah hubungan yang positif antara 
perhatian orang tua dengan kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki 
Sukoharjo. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
korelasional. Lokasi penelitian ini di MIN Baki Sukoharjo, yang dilaksanakan 
pada bulan September 2017 -  Juli 2018. Populasi dalam penelitian adalah 105 
siswa. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 84 siswa. Teknik sampling yang 
digunakan adalah proportionate random sampling. Uji normalitas perhatian orang 
tua berdistribusi normal dengan hasil Lhitung  < Ltabel yaitu 0,0932 < 0,0966, 
sedangkan untuk kemandirian belajar siswa berdistribusi normal dengan hasil 
Lhitung  < Ltabel yaitu 0,072 < 0,0966. Sehingga dilakukan uji hipotesis dengan 
menggunakan rumus product moment. Hasil uji hipotesis dengan rumus product 
moment diperoleh hasil perhitungan rhitung (0,631) > rtabel (0,213) jadi H0 ditolak 
dan Ha  diterima. 
 Hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa: 1) perhatian orang tua 
tergolong rendah 8,33%, kategori sedang 51,19%, dan kategori tinggi 40,48%. 2) 
kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo yang berada pada 
kategori rendah 17,86%, kategori sedang 57,14%, dan kategori tinggi 25%. 3) dari 
hasil hipotesis menggunakan rumus product moment diperoleh hasil rhitung sebesar 
(0,631) > dari rtabel (0,213) dengan koefisien determinasi = 39,9%, jadi H0  ditolak 
dan Ha diterima. Sehingga terdapat hubungan yang positif antara perhatian orang 
tua dengan kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo Tahun 
2018.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak yang memiliki pribadi mandiri adalah anak yang 
mengerjakan sesuatu dengan sendiri. Sikap seorang anak mandiri akan 
bertindak bebas melakukan sesuatu atas dorongan sendiri, memiliki 
kemampuan untuk mengatur dirinya tanpa bantuan orang lain. Anak juga 
memiliki tanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya, pada dasarnya 
anak mampu berfikir dan berbuat untuk dirinya sendiri. Anak yang 
mandiri biasanya aktif, kreatif, kompeten, tidak bergantung pada orang 
lain, dan tampak spontan. Seorang anak pasti mempunyai insting untuk 
kelak menjadi mandiri dan lepas dari orang tuanya (Carolyn Meggitt, 
2013: 23). 
Siswa yang memiliki kemandirian belajar akan mudah dalam 
menyelesaikan latihan atau tugas yang diberikan oleh guru dan mencapai 
tujuan pelajaran. Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang 
dilakukan siswa tanpa tergantung kepada orang lain baik teman, guru dan 
orang tua. Siswa yang mandiri dalam belajar akan mampu menguasai 
materi atau kompetensi yang akan dicapai dan bisa menyelesaikan 
masalah-masalah yang dihadapi. Kemandirian merupakan unsur penting 
dalam belajar karena kehidupan masa mendatang yang semakin kompleks 
dan penuh tantangan. Oleh sebab itu, perkembangan kemandirian siswa 
menuju kearah kesempurnaan menjadi sangat penting (Desmita, 
2009:190). 
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Dengan kemandirian, siswa cenderung belajar lebih baik, mampu 
memantau, mengevaluasi dan mengatur belajarnya secara efektif, 
menghemat waktu secara efisien, akan mampu mengarahkan dan 
mengendalikan diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa 
bergantung kepada orang lain secara emosional. Secara spesifik, masalah 
kemandirian menuntut suatu kesiapan individu, baik kesiapan fisik 
maupun emosional untuk mengatur, mengurus dan melakukan aktivitas 
atas tanggung jawabnya sendiri tanpa banyak menggantungkan diri pada 
orang lain (Desmita, 2010: 184). 
Pada usia anak sekolah dasar, anak sudah dapat mereaksi 
rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang 
menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan kognitif. Masa 
prasekolah daya pikir anak masih bersifat imajinatif, berangan-angan atau 
berkhayal, sedangkan pada usia SD/MI daya pikirnya sudah berkembang 
ke arah berpikir konkret dan rasional. Dilihat dari aspek perkembangan 
kognitif, menurut Piaget masa ini berada pada tahap operasi konkret, yang 
ditandai dengan kemampuan (1) mengklasifikasikan (mengelompokkan) 
benda-benda berdasarkan ciri yang sama, (2) menyusun atau 
mengasosiasikan (menghubungkan atau menghitung) angka-angka atau 
bilangan, (3) memecahkan masalah (problem solving) yang sederhana. 
Kemampuan intelektual pada masa ini sudah cukup untuk menjadi dasar 
diberikannya berbagai kecakapan yang dapat mengembangkan pola pikir 
atau daya nalarnya (Syamsu Yusuf dan Nani M Sugandhi, 2011: 61). 
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Kemandirian belajar yang dimiliki siswa masih tergolong rendah, 
hal ini didasarkan pada observasi awal di kelas yang menunjukkan 
kemandirian belajar siswa tergolong rendah. Kurangnya tanggung jawab, 
inisiatif, bersikap, percaya diri dan mencoba diri siswa merencanakan 
kegiatan belajarnya dari awal mempersiapkan sampai menerima hasil dari 
evaluasi belajar mereka. Hal tersebut akan membuat siswa kesulitan dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan guru. Siswa yang memiliki kemandirian 
belajar yang rendah juga mendapatkan nilai di bawah rata-rata. Orang tua 
yang sibuk dengan pekerjaan dan kesibukannya sendiri akan mengabaikan 
masalah belajar anak di rumah. Siswa yang mendapat pekerjaan rumah 
dari guru tidak semuanya mengerjakan. Sekarang juga banyak orang tua 
yang memasukkan anak-anaknya di lembaga bimbingan belajar. Orang tua 
menganggap dengan mengikuti bimbingan belajar anak akan lebih bisa 
menguasai materi, lebih bisa mengerjakan tugas dari guru. Padahal pada 
kenyataannya siswa yang ikut bimbingan belajar tidak semua bisa  menjadi 
apa yang diharapkan orang tua, karena saat di bimbingan belajar anak akan 
bertemu teman satu kelas, atau teman baru dan akan banyak bermain atau 
tidak bisa serius dalam belajar (Observasi awal Rabu, 20 September 2017). 
Kemandirian bukanlah keterampilan yang muncul tiba-tiba, 
melainkan perlu diajarkan kepada anak. Tanpa diajarkan, anak-anak tidak 
akan tahu bagaimana mereka harus membantu dirinya sendiri. 
Kemampuan membantu diri sendiri itulah esensi dari karakter mandiri. 
Salah satu yang berpengaruh dalam mendorong timbulnya kemandirian 
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yaitu pola asuh, cinta dan kasih sayang dari orang tua (Novan Ardy 
Wiyani, 2012: 35-36). 
Pola asuh dan cinta kasih orang tua akan dituangkan melalui 
perhatian dan kasih sayang yang dicurahkan untuk anak-anaknya. Dalam 
Desmita (2010: 64) Maslow mengatakan bahwa tanpa cinta dan kasih 
sayang, akan dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
individu. Anak sangat memerlukan perhatian orang tua dari mereka lahir 
sampai anak sudah memiliki kemandirian yang telah tumbuh atas 
dorongan dari dalam diri sendiri dan memliki tanggung jawab dengan apa 
yang mereka lakukan. Perhatian orang tua merupakan hal yang sangat 
utama bagi anak-anaknya. Perhatian dari kedua orang tua akan 
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikis anak. 
Perhatian yang diberikan orang tua juga harus memiliki aturan yang sesuai 
yang dibutuhkan anak, jika tidak maka perhatian yang berlebih justru akan 
membuat anak manja, tidak bisa mandiri dan akan tergantung kepada 
orang tuanya. Jangan terlalu memanjakan anak atau terlalu banyak 
memberikan pertolongan. Didiklah anak-anak ke arah dapat berdiri sendiri 
(Ngalim Purwanto, 1995: 95). 
Orang tua mempunyai tanggung jawab dalam membesarkan dan 
mendidik anak dengan penuh perhatian dan kasih sayang, keluarga 
merupakan madrasah pertama bagi anak. Keluarga merupakan salah satu 
bagian dari lingkungan masyarakat, yang mana kehidupan keluarga 
menjadi salah satu tempat tumbuh dan berkembang serta interaksi antara 
unsur-unsur yang ada di dalam keluarga tersebut. Perkembangan manusia 
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dalam interaksi dengan lingkungan keluarga melalui berbagai media dan 
sarana fisik nonfisik menuntut suatu konsep yang strategis oleh karena 
manusia merupakan sumber daya yang paling esensial bagi pembangunan 
bangsa (Conny Semiawan, 2008: 4). 
Didikan orang tua akan menentukan bagaimana karakter anak. 
Anak yang baik dapat dilihat dari tingkah laku dan perbuatan sehari-hari 
yang tidak menyimpang dari norma dan dari ajaran agama. Perbuatan anak 
juga tergantung bagaimana perilaku dan perbuatan kedua orang tuanya. 
Anak merupakan anugerah terindah dan salah satu karunia Allah SWT 
yang dinantikan kehadirannya. Anak adalah buah hati bagi kedua orang 
tua dalam sebuah keluarga dan sekaligus merupakan generasi penerus 
perjuangan orang tuanya.  
Bentuk didikan orang tua yang baik akan menjadikan anak 
memiliki kepribadian yang baik, anak akan berguna bagi keluarga, 
masyarakat, bangsa, negara dan agama. Pendidikan dari orang tua 
merupakan yang pertama dan utama. Dikatakan pendidikan yang pertama, 
karena orang tua adalah orang pertama dan paling banyak melakukan 
kontak dengan anaknya. Dan dikatakan pendidikan yang utama, karena 
pengaruh mereka amat mendasar dalam perkembangan kepribadian 
anaknya (Ahmad Tafsir, 2002: 128). 
Anak yang telah dihiasai dengan perhatian, pembinaan dan 
pendidikan yang baik akan memiliki pengaruh yang sangat luar biasa 
dalam kehidupan pribadi seseorang khususnya dan bagi masyarakat pada 
umumnya. Anak seperti ini tidak akan didapat apabila dia tidak 
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mendapatkan didikan dan dibina dari segala aspek kehidupan yang ia 
butuhkan. Ketika di rumah, anak mendapatkan perhatian orang tuanya, di 
sekolah ia mendapat didikan dari gurunya, dan dimasyarakat ia bergaul 
dengan lingkungannya. 
Maka dapat dikatakan bahwa perhatian orang tua sangat penting 
bagi kemadirian belajar siswa. Pertama yang mengajarkan kemandirian 
adalah orang tua yang selalu melihat dan memberikan nasihat kepada 
anaknya. Orang tua adalah contoh dari anaknya, perilaku orang tua yang 
baik, maka anak akan meniru hal baik tersebut. Begitu sebaliknya, jika 
perilaku orang tuanya tidak baik maka anak juga akan meniru sesuatu yang 
tidak baik, kecuali anak itu sudah mengetahui antara perbuatan baik dan 
buruk. Orang tua yang mengajarkan kemandirian belajar sejak dini kepada 
anaknya maka anak tersebut akan terbiasa saat menginjak masa remaja dan 
dewasa. 
Dalam perkembangan kemandirian belajar seorang siswa yaitu 
orang tuanya. Orang tua yang selalu memberikan pendidikan yang baik 
dan menciptakan keharmonisan dalam keluarga maka anak itu akan 
berkembang dengan baik. Orang tua yang seperti itu adalah orang tua yang 
memperhatikan perkembangan belajar anaknya. Sebaliknya jika orang tua 
terlalu sibuk bekerja dan sibuk dengan akrivitasnya sendiri tanpa 
memperhatikan perkembangan kemandirian belajar anak, maka anak itu 
akan terhambat perkembangan kemandirian belajarnya. 
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 Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang ada, maka peneliti 
tertarik meneliti tentang Hubungan antara perhatian orang tua dengan 
kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo tahun 2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Masih kurangnya perhatian orang tua terhadap kemandirian belajar 
anak dan lebih memilih memasukkan anak ke bimbingan belajar. 
2. Kurangnya kesungguhan siswa merencanakan kegiatan belajar. 
3. Kesadaran siswa yang masih rendah dalam belajar secara mandiri. 
4. Masih terdapat siswa yang mendapat nilai  di bawah rata-rata. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari perluasan masalah, penulis akan membatasi 
permasalahan dan difokuskan pada hubungan antara perhatian orang tua 
dalam belajar terhadap kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki 
Sukoharjo. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Seberapa tinggi tingkat perhatian orang tua pada siswa kelas IV di MIN 
Baki Sukoharjo tahun 2018? 
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2. Seberapa tinggi tingkat kemandirian belajar siswa kelas IV MIN di 
Baki Sukoharjo tahun 2018? 
3. Adakah hubungan antara perhatian orang tua dengan kemandirian 
belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo tahun 2018? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat perhatian orang tua pada siswa kelas IV di 
MIN Baki Sukoharjo tahun 2018. 
2. Untuk mengetahui tingkat kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN 
Baki Sukoharjo tahun 2018. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara perhatian orang tua 
dengan kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo 
tahun 2018. 
 
F. Manfaat penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis 
maupun secara praktis yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Menjadi bahan pertimbangan untuk menembuhkan kemandirian 
anak. 
b. Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan dan pemikiran bagi 
orang tua dalam menjadikan anaknya mandiri dalam belajar. 
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c. Sebagai bahan pijakan atau rujukan penelitian yang akan datang 
dengan tema yang sama. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi orang tua, agar lebih memperhatikan aktivitas dan kegiatan 
anak-anaknya, agar anak-anaknya memiliki kemandirian belajar. 
b. Bagi siswa, diharapkan agar siswa mandiri belajar karena ada 
dorongan dan perhatian orang tua. 
c. Bagi peneliti, sebagai media untuk mendapatkan pengalaman 
langsung dalam meneliti sehingga dapat menerapkan ilmu yang 
diperoleh dalam perkuliahan pada keadaan yang sebenarnya dalam 
lapangan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Perhatian orang Tua 
a. Pengertian Perhatian Orang Tua 
Menurut Slameto (2003: 105) perhatian adalah kegiatan 
yang dilakukan seseorang dalam hubungannnya dengan pemilihan 
rangsangan yang datang dari lingkungannya. Sedangkan menurut 
Lilik Sriyanti (2013: 110) perhatian merupakan pemusatan seluruh 
aktivitas individu terhadap suatu objek atau sekumpulan objek atau 
perangsang. Menurut Baharuddin (2010: 56) Perhatian sebagai 
salah satu aktivitas psikis (jiwa) diartikan sebagai keaktifan jiwa 
yang dipertinggi. Jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu 
objek (benda atau hal) ataupun sekumpulan objek-objek dengan 
perkataan lain perhatian adalah konsentrasi psikis (jiwa) terhadap 
suatu objek. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2004: 18) orang tua 
adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami istri, 
atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan 
anaknya. Sedangkan menurut Heri Noer Aly (1999: 87) orang tua 
adalah orang dewasa pertama memikul tanggung jawab pendidikan 
sebab alami anak pada masa-masa awal kehidupannya berada di 
tengah-tengah ibu dan ayahnya. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
perhatian orang tua adalah suatu pemusatan rangsang yang 
dilakukan orang tua kepada seorang anak secara sadar dan 
berkonsentrasi. Perhatian dapat dilakukan dengan memberi kasih 
sayang, rasa aman, dan berkomunikasi dengan baik. Perhatian 
orang tua kepada anak juga dapat berupa perhatian belajarnya, 
pendampingan belajar, dan pemenuhan fasilitas penunjang 
pendidikan. Perhatian orang tua sangat diperlukan anak dalam 
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek. Tanpa 
perhatian apa yang ada di sekelilingnya tidak akan dimengerti atau 
disadarinya. 
b. Jenis-Jenis Perhatian Orang Tua 
Perhatian timbul dengan adanya pemusatan kesadaran 
terhadap sesuatu. Ditinjau dari beberapa segi, perhatian dapat 
dibagi menjadi beberapa macam. Menurut Lilik Sriyanti (2013: 
111) dilihat dari sifatnya ada beberapa jenis perhatian yaitu 
perhatian yang memusat, dan perhatian terpancar. Ada seseorang 
mempunyai kecenderungan untuk memperhatikan objek dalam 
jangka waktu lama. Tipe orang yang seperti ini mempunyai tipe 
perhatian memusat, dimana dia tidak mudah berpaling pada objek 
lain, dan mempunyai kekuatan untuk memusatkan aktivitasnya 
pada suatu objek tetap. Sementara orang yang mempunyai 
perhatian terpancar bisa memindahkan perhatiannya dari satu objek 
ke objek lain. Orang dengan tipe perhatian terpancar mempunyai 
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kesulitan untuk memusatkan aktivitasnya pada satu objek. 
Perhatian juga dibedakan menjadi spontan dan perhatian yang 
sengaja. Perhatian spontan akan muncul dengan sendirinya ketika 
seseorang mendapatkan perangsang tertentu. Sedangkan perhatian   
yang disengaja diupayakan atau diusahakan. 
Menurut Baharuddin (2010: 56) jenis-jenis perhatian 
meliputi: 
1) Ditinjau dari segi timbulnya perhatian, terdapat perhatian 
spontan dan perhatian tidak sontan. Perhatian spontan adalah 
perhatian yang timbul dengan sendirinya, sedangka perhatian 
tidak spontan adalah perhatian yang ditimbulkan dengan 
sengaja. 
2) Ditinjau dari banyaknya objek yang dicakup oleh perhatian 
pada saat yang bersamaan ada perhatian sempit dan perhatian 
luas. Perhatian sempit yaitu perhatian yang dilakukan pada 
sedikit objek dan perhatian luas yaitu perhatian yang dilakukan 
pada objek yang banyak  
3) Sehubungan dengan perhatian yang sempit dan luas, perhatian 
dapat dibedakan lagi menjadi perhatian konsentratif (memusat) 
dan perhatian distributif (terbagi-bagi). Perhatian memusat 
yaitu perhatian yang ditujukan pada satu objek, sedangkan 
perhatian terbagi-bagi ditunjukkan pada beberapa objek pada 
waktu yang sama. 
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4) Ditinjau dari segi sifatnya, perhatian dibedakan menjadi statis 
dan dinamis. Perhatian statis adalah perhatian yang tetap pada 
satu objek, dan untuk perhatian dinamis adalah perhatian yang 
pemusatannya berubah-ubah atau berganti objek. 
5) Dilihat dari segi derajatnya, perhatian terbagi menjadi perhatian 
tingkat tinggi dan perhatian tingkat rendah. Perhatian tingkat 
tinggi adalah perhatian yang dilakukan pada objek yang luar 
biasa, sedangkan perhatian tingkat rendah merupakan perhatian 
yang ditunjukkan pada objek yang biasa. 
Ada beberapa pendapat terkait dengan berbagai jenis 
perhatian. Sumadi Suryabrata (1998: 14-16), menyebutkan macam-
macam perhatian adalah sebagai berikut: 
1) Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran 
yang menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin. 
Dibedakan menjadi perhatian intensif dan perhatian tidak 
intensif. 
2) Atas dasar cara timbulnya, dibedakan menjadi perhatian 
spontan (perhatian tak sekehendak atau perhatian tak sengaja) 
dan perhatian sekehendak (perhatian sengaja atau perhatian 
refleksi). 
3) Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian 
dibedakan menjadi perhatian terpancar (distributif) dan 
perhatian terpusat (konsentratif). 
14 
 
 
 
Dari beberapa jenis perhatian yang sudah dijelaskan, jenis-
jenis perhatian orang tua yang dapat diberikan kepada anak-
anaknya terdapat berbagai macam bentuk sesuai kebutuhan dan 
kondisi yang terjadi. Orang tua orang tua harus bisa memberikan 
perhatian yang tepat dan sesuai dengan keadaan dan kondisi anak. 
Dalam hal pendidikan, orang tua seharusnya memberikan perhatian 
yang memusat (konsentratif) pada anak karena pendidikan adalah 
hal yang paling utama dan pertama yang harus diberikan kepada 
anak saat anak belum masuk dunia sekolah. Orang tua yang 
memberikan perhatian dalam pendidikan anak-anaknya mulai sejak 
kecil, maka anak akan memiliki semangat dan motivasi yang tinggi 
untuk berprestasi. Anak juga akan terbiasa belajar secara mandiri 
jika kebiasaan belajarnya sudah dari kecil. Perhatian tersebut dapat 
berupa pendampingan belajar, menyediakan fasilitas kebutuhan 
sekolah dan pemantauan belajar di sekolah. Hal tersebut akan 
membantu mendorong semangat dan kepercayaan diri untuk 
meraih cita-cita anak. 
c. Pentingnya Perhatian Orang Tua 
 Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan 
pendidikan pertama dan pendidiknya adalah kedua orang tua. 
Orang tua (bapak dan ibu) adalah pendidik kodrati. Mereka 
pendidik bagi anak-anaknya karena secara kodrati ibu dan bapak 
diberikan anugrah oleh Tuhan Pencipta berupa naluri orang tua. 
Karena naluri ini, timbul rasa kasih sayang para orang tua kepada 
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anak-anak mereka, hingga secara moral keduanya merasa terbeban 
tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi serta 
membimbing keturunan mereka (Jalaluddin, 2012: 294). 
Ibu yang baik memberikan perhatian yang cukup kepada 
anaknya. Ia dapat memperhatikan, membimbing, dan mendorong 
anaknya kepada hal yang baik tanpa ikut campur tangan dalam 
urusan pribadi anaknya. Apabila sibuk bekerja di luar rumah, 
perhatian kepada anaknya tetap ada. Bila ada waktu ia memberi 
kesempatan kepada anaknya untuk berdialog, mengeluh, atau 
meminta pertimbangan. Biasanya anak-anak yang mendapat 
perhatian dari orang tuanya maka akan tumbuh rasa percaya diri 
dan percaya terhadap lingkungannya. Sebaliknya, jika orang tua 
keras dan kurang memperhatikan anaknya dan kurang akrab 
dengan anakanya maka anak akan berkembang menjadi anak yang 
kurang pandai bergaul, mudah berkelahi dan menjadi pribadi yang 
negatif  (Zakiya Daradjat, 1995: 67). 
Menurut Rasul Allah Saw., fungsi dan peran orang tua bahkan 
mampu untuk membentuk arah keyakinan anak-anak mereka, 
menurut beliau, setiap bayi yang dilahirkan sudah memiliki potensi 
untuk beragama, namun bentuk keyakinan agama yang akan dianut 
anak sepenuhnya tergantung dari bimbingan, pemeliharaan, dan 
pengaruh kedua orang tua mereka (Jalaluddin, 2012: 294). 
Anak dipandang sebagai amanat atau cobaan dari Allah SWT 
agar dipelihara dengan sebaik-baiknya. Dengan amanat ini, orang 
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tua dihadapkan pada dua hal yaitu memikul dosa karena menyia-
nyiakan amanat atau menjaga amanat dengan imbalan pahala dari 
Allah SWT: 
                       
Artinya: Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu 
hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar 
(Q.S At-Taghaabun {64}: 15) (Qur’an Kemenag, 2010: 557). 
 
  Dalam ayat Al-Qur’an di atas dijelaskan bahwa anak adalah 
cobaan. Perhatian, kasih sayang dan pemeliharaan dari orang tualah 
yang menjadikan anak itu baik.  Jika orang tua menjaga, merawat 
dan memperhatiakan anaknya maka Allah menjanjikan pahala yang 
besar di sisi-Nya. Tapi sebaliknya jika orang tua menyia-nyiakan 
dan menelantarkan anak-anaknya maka Allah akan memberikan 
balasan. 
d. Tanggung Jawab Orang Tua 
Salah satu tanggung jawab orang tua terhadap anak-
anaknya adalah tanggung jawab akan pendidikan anak yang pada 
dasarnya tanggung jawab ini tidak bisa dipikulkan pada orang lain, 
guru dan pendidik lainnya merupakan pelimpahan dari tanggung 
jawab orang tua yang karena satu dan lain hal tidak mungkin 
melaksanakan pendidikan anaknya secara sempurna (Zakiah 
Daradjat, 2014: 38). 
Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan 
berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari 
pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana 
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dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun 
situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya 
pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal 
balik antara orang tua dan anak (Zakiah Daradjat, 2014: 35). 
Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang 
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, 
selain itu menurut Syamsu Yusuf dan Nani M. Sugandhi (2011: 24) 
orang tua mempunyai peranan sangat penting bagi tumbuh 
kembangnya anak sehingga menjadi seorang pribadi yang sehat, 
cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia. Sejak seorang anak 
lahir, ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. 
Dalam Islam kewajiban orang tua dalam mendidik anak 
sebagaimana Firman Allah: 
                     
         
Artinya: Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada 
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya 
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 
besar" (Q.S Luqman{31}: 15) (Qur’an Kemenag, 2010: 412). 
 
Dalam Hariwijaya (2010: 13) Dokter Cipto Mangunkusumo 
mengatakan bahwa pendidikan dimulai di pangkuan ibu, setiap kata 
yang diucapkan dan didengar anak-anak kecil cenderung 
membentuk wataknya. Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya 
dan biasanya, seorang anak lebih cinta kepada ibunya, apabila ibu 
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itu menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu merupakan orang yang 
mula-mula menjadi temannya dan yang mula-mula dipercayainya. 
Apapun yang dilakukan ibu dapat dimaafkannya, kecuali apabila ia 
ditinggalkan. Dengan memahami segala sesuatu yang terkandung 
di dalam hati anak-anaknya, juga jika anak telah mulai agak besar, 
disertai kasih sayang, dapatlah ibu mengambil hati anaknya untuk 
selama-lamannya (Zakiah Daradjat, 2014: 35). 
Kedekatan anak dengan seorang ibu sangat erat hal itu 
dikarenakan ibulah yang mengandung dan melahirkan hingga 
memberika ASI kepada anak sewaktu bayi dan yang merawatnya 
hingga dewasa. Seperti firman Alloh SWT: 
                 
                     
                     
                    
                    
    
Artinya:  Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat 
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya 
dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah 
(pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh 
bulan, sehingga apabila dia Telah dewasa dan umurnya sampai 
empat puluh tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah Aku untuk 
mensyukuri nikmat Engkau yang Telah Engkau berikan kepadaku 
dan kepada ibu bapakku dan supaya Aku dapat berbuat amal yang 
saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan 
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(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya Aku 
bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya Aku termasuk orang-
orang yang berserah diri" (Q.S Al-Ahqaaf{46}: 15) (Qur’an 
Kemenag, 2010: 504). 
 
Pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Di mata 
anaknya seorang yang tertinggi gengsinya dan terpandai di antara 
orang-orang yang dikenalnya. Cara ayah itu melakukan 
pekerjaanya sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya. 
Ayah merupakan penolong utama, lebih-lebih bagi anak yang lebih 
besar, baik laki-laki ataupun perempuan, bila ia mau mendekati dan 
dapat memahami hati anaknya (Zakiah Daradjat, 2014: 35). 
Menurut Ngalim Purwanto (1995: 82) fungsi serta 
tanggung jawab ibu dan ayah dalam pendidikan anaknya-anaknya 
yaitu: 
Ibu 
1) Sumber dan pemberi rasa kasih sayang, 
Seorang ibu adalah orang yang paling banyak waktunya 
bersama anak, karena dari mengandung hingga anak lahir 
ibulah yang merawat anak dan mengurusi sang bayi. 
2) Pengasuh dan pemelihara, 
Ibu sebagai pengasuh dan pemelihara anaknya dengan 
memberikan ASI saat masih bayi, kasih sayang dan 
perlindungan pada anaknya sampai tumbuh besar. 
3) Tempat mencurahkan isi hari, 
Anak akan lebih dekat dengan seorang ibu, karena ibulah yang 
punya banyak waktu yang lebih intensif dengan anak. Dengan 
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begitu, anak akan lebih merasa percaya dan nyaman ketika 
mencurahkan isi hati pada ibunya. 
4) Pengatur kehidupan dalam rumah tangga, 
Kehidupan rumah tangga yang baik atau tidaknya itu 
tergantung dengan seorang ibu. Apakah ibu yang sabar, 
penyayang dan memiliki waktu yang intensif dengan 
keluarganya. Atau ibu yang sibuk dengan pekerjaan dan jarang 
memiliki waktu untuk keluarga.  
5) Pembimbing hubungan pribadi, 
Jika seorang anggota keluarga dalam sebuah rumah tangga 
memiliki masalah hubungan dengan anggota yang lain, maka 
seorang ibulah yang membimbing dan membantu 
menyelesaikannya bisa juga disebut ibu sebagai konselor. 
6) Pendidik dalam segi-segi emosional. 
Anak memiliki emosi yang belum stabil, lebih-lebih anak usia 
sekolah, peran ibu memberikan pendidikan dalam segi-segi 
emosional. 
Ayah 
1) Sumber kekuasaan di dalam keluarga, 
Seorang ayah memiliki sifat pemimpin, jadi ayahlah yang 
berkuasa dalam sebuah keluarga. 
2) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia luar, 
Sosialisasi seorang ayah dengan masyarakat  atau dunia luar 
akan dihubungkan dengan keluarga di rumah. 
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3) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga, 
Jiwa pemimpin dan berkuasa seorang ayah yang menjadikan 
anggota keluarganya menjadi aman. 
4) Pelindung terhadap ancaman dari luar, 
Ayah seorang yang kuat dan pemberani akan menghalau semua 
ancaman dari luar untuk melindungi keuarganya. 
5) Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan, 
Jika terjadi suatu masalah  dalam rumah tangga, maka ayahlah 
yang memberikan keputusan yang harus dipatuhi. 
6) Pendidik dalam segi-segi rasional. 
Sikap ayah yang tegas memberi contoh kepada anaknya untuk 
bertindak nyata. Berani bertindak dan bertanggung jawa atas 
yang dilakukannya. 
Pada dasarnya kenyataan-kenyataan yang dikemukakan di 
atas itu berlaku dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga 
dengan yang bagaimanapun juga keadaanya. Hal itu menunjukkan 
ciri-ciri dari watak rasa dari tanggung jawab setiap orang tua atas 
kehidupan anak-anak mereka untuk masa kini dan mendatang. 
Bahkan para orang tua umumnya merasa bertanggung jawab atas 
segalanya dari kelangsungan hidup anak-anak mereka. Karena 
tidaklah diragukan bahwa tanggung jawab pendidikan secara 
mendasar terpikul kepada orang tua. Apakah tanggung jawab 
pendidikan itu diakuinya secara sadar atau tidak, diterima dengan 
sepenuh hatinya atau tidak, hal itu adalah merupakan “fitrah” yang 
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telah dikodratkan Allah SWT kepada setiap orang tua. Mereka 
tidak bisa mengelakkan tanggung jawab itu karena merupakan 
amanah Allah SWT yang dibebankan kepada mereka (Zakiah 
Daradjat, 2014: 36). 
Demikian pula Islam memerintahkan agar para orang tua 
berlaku sebagai kepala dan pemimpin dalam keluarganya serta 
berkewajiaban untuk memelihara keluarganya dari apai neraka, 
sebagaimana Firman Allah: 
                  
                     
              
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, 
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan 
(Q.S At-Tahrim{66}: 6) (Qur’an Kemenag: 2010: 560). 
Menurut Zakiah Daradjat (2014:38) tanggung jawab orang 
tua sekurang-kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka: 
1) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang 
paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan 
merupakan dorongan alami untuk mempertahankan 
kelangsungan hidup manusia. Anak sejak lahir akan dijaga dan 
dirawat oleh kedua orang tuanya. Mereka akan berusaha untuk 
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memenuhi kebutuhan anak untuk terus tumbuh menjadi 
manusia dewasa. 
2) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun 
rohaniah, dan berbagai gangguan penyakit dan dari 
penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai 
dengan falsafat hidup dan agama yang dianutnya. Sejak anak 
lahir hingga tumbuh dewasa, orang tualah yang memenuhi 
kebutuhannya, orang tua akan menjadi dokter dan perawat saat 
anaknya sakit, dan akan menjadi teladan di rumah. 
3) Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak 
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan 
kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya. 
Keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu adalah tempat pertama 
dan orang pertama yang mendidik kita dari lahir. Dari 
merekalah anak  mendapat pengarahan, pendidikan dan 
nasihat-nasihat yang menjadi bekal anak di sekolah nanti. 
4) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai 
dengan pandangan dan tujuan hidup muslim. Dengan kasih 
sayang, perhatian dan cinta orang tua kepada anaknya akan 
membuat anak bahagia. Bahagia tidak hanya dengan berekreasi 
dan membelikan mainan-mainan mahal. Orang tua juga 
mengajarkan anak belajar beribadah yang baik untuk bekal di 
akhirat. 
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Tanggung jawab orang tua terhadap anak-anaknya tidak 
bisa digantikan oleh siapapun, anak sejatinya adalah titipan dari 
Allah SWT yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya. Seorang 
ayah dan seorang ibu pun memiliki tanggung jawab serta peranan 
yang berbeda kepada anak. Seorang ayah yang berjiwa pemimpin, 
tegas dan berwibawa yang bisa menjadi contoh untuk anak-
anaknya menjadi pribadi yang tangguh dan bijaksana. Sifat seorang 
ibu yang penuh kasih sayang dan kesabaran membuat anak 
memiliki sifat bisa menempatkan diri dimanapun berada. 
 
2. Kemandirian Belajar 
a. Pengertian Kemandirian Belajar 
Menurut Desmita (2010: 185) kemandirian adalah 
kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan, 
dan tindakan sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk 
mengatasi perasaan-perasaan malu dan keragu-raguan. Dalam 
Enung Fatimah (2006: 142) Kartini dan Dali mengemukakan 
bahwa kemandirian adalah hasrat untuk mengerjakan segala 
sesuatu bagi diri sendiri. Sedangkan menurut Enung Fatimah 
(2006: 141) kemandirian merupakan kemampuan seseorang untuk 
tidak bergantung pada orang lain serta bertanggung jawab atas apa 
yang dilakukannya. 
Kemadirian adalah suatu sifat dimana seseorang mampu 
untuk berdiri sendiri, mengendalikan dan mengatur pikiran, 
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perasaan dan tindakan sendiri, berusaha untuk mengatasi perasaan-
perasaan malu dan keragu-raguan, serta bertanggung jawab atas 
apa yang dilakukannya tanpa bantuan orang lain dan bergantung 
pada orang lain untuk membantu menyelesaikannya. Karakter 
mandiri akan muncul dan mendorong seseorang untuk 
memecahkan sendiri persoalan hidup dan kehidupannya, sehingga 
ia termotivasi untuk berinisiatif, berkreasi, berinovasi, proaktif, dan 
bekerja keras. Karakter mandiri memacu keberanian seseorang 
untuk berbuat atau beraksi, tidak pasrah dan beku, tetapi dinamis, 
energik, dan selalu optimis menuju kemasa depan (Desmita, 2010: 
185).  
Menurut Ngalim Purwanto (2004: 102) belajar adalah suatu 
proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau 
pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan. Slameto (2003: 
2) belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. 
Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian belajar adalah kemampuan mengendalikan dan 
mengatur pikiran untuk menimbulkan perubahan dalam tingkah 
laku. Kemandirian belajar pada setiap anak akan nampak jika anak 
telah menunjukkan perubahan dalam belajar. Perubahan dalam 
belajar yang dimaksudkan disini adalah anak bertanggung jawab 
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terhadap tugas yang dibebankan padanya tanpa menggantungkan 
pada orang lain. 
Kemandirian seseorang berkembang sesuai dengan 
perkembangan kemandiriannya seperti pendapat Sutratinah (Paidi, 
2006) yaitu kemandirian yang juga merupakan kondisi interval  
dibentuk pada masa anak-anak dan sedikit meningkat setelah anak 
menginjak usia remaja. Pada tahap anak sekolah dasar 
perkembangan kognitifnya pada tahap operasional konkret karena 
pada masa ini pikiran anak terbatas pada objek-objek yang ia 
jumpai dari pengalaman-pengalaman langsung. Pada masa ini, 
selain kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki pada masa 
sebelumnya, anak memperoleh tambahan kemampuan yang disebut 
dengan system of operations (satuan langkah berpikir). 
Kemampuan satu langkah ini kelak akan menjadi dasar 
terbentuknya intelegensi. Intelegensi adalah suatu proses, yaitu 
tahapan langkah operasional tertentu yang mendasari semua 
pikiran dan pengetahuan, di samping merupakan proses 
pembentukan pemahaman. Seperti menurut Hermann Holstein 
dalam Paidi 2006 bahwa kemandirian selalu membantu proses 
belajar dengan mengaktifkan pengetahuan. 
Kemandirian belajar pada siswa jenjang tinggi yaitu pada 
tahap operasional formal, pada masa ini pola berpikir anak sudah 
sistematik dan meliputi proses-proses yang kompleks. 
Operasionalnya tidak lagi terbatas pada semata-mata pada hal-hal 
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konkret, akan tetapi dapat juga dilakukan pada operasional lainnya. 
Dengan menggunakan logika yang lebih tinggi tingkatannya. 
b. Faktor-Faktor yang Mendorong Terbentuknya Kemandirian 
Belajar 
Kemandirian belajar merupakan salah satu karakter atau 
kepribadian seorang manusia yang tidak dapat berdiri sendiri. 
Kemandirian belajar terkait dengan karakter percaya diri dan 
berani. Anak yang percaya diri dan berani akan mudah memilih 
dan mengambil keputusannya sendiri dan mampu bertanggung 
jawab atas keputusan yang telah diambilnya. Karenanya, 
kepercayaan diri pada anak harus ditumbuh kembangkan agar anak 
memiliki kemandirian (Novan Ardy Wiyani, 2015: 35). 
Menurut Syamsu dan Suhaedir (2015: 18) mengatakan 
bahwa kemandirian belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 
faktor yang terdapat di dalam dirinya sendiri (faktor endogen) dan 
faktor-faktor yang terdapat di luar dirinya (faktor eksogen). Faktor 
endogen adalah semua pengaruh yang bersumber dari dalam 
dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubunya 
sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat 
padanya. Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah merupakan 
bekal dasar bagi pertumbuhan dan perkembangan individu 
selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar dari ayah dan ibu 
mungkin akan didapatkan di dalam diri seseorang, seperti bakat, 
potensi intelektual, dan potensi perkembangan tubuhnya. 
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Sedangkan faktor eksogen adalah semu keadaan atau pengaruh 
yang berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor 
lingkungan. Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat 
mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang, baik dalam 
segi negatif maupun positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat 
yang baik terutama dalam bidang nilai kebiasaan-kebiasaan hidup 
akan membentuk kepribadian, termasuk pula dalam hal 
kemandiriannya. 
Menurut Novan Ardy Wiyani (2013: 36) faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal merupakan merupakan faktor yang 
berasal dari diri anak itu sendiri, meliputi emosi dan intelektual. 
Sedangkan faktor eksternal, yaitu faktor yang datang atau ada di 
luar anak itu sendiri. Faktor ini meliputi lingkungan, karakteristik, 
sosial, stimulasi, pola asuh, cinta dan kasih sayang, kualitas 
informasi anak dan orang tua, pendidikan orang tua dan status 
pekerjaan ibu. 
1) Faktor Internal 
Faktor internal ini terdiri dari dua kondisi, yaitu kondisi  
fisiologis dan kondisi psikologis. Berikut adalah 
penjelasan dari dua kondisi tersebut. 
a. Kondisi Fisiologis 
Kondisi fisiologis yang berpengaruh antara lain 
keadaan tubuh, kesehatan jasmani, dan jenis kelamin. 
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b. Kondisi Psikologis 
Kecerdasan atau kemampuan kognitif yang dimiliki 
seorang anak memiliki pengaruh terhadap pencapaian 
kemandirian belajar (Novan Ardy Wiyani, 2013: 37).  
2) Faktor Eksternal 
a. Lingkungan  
Lingkungan yang baik akan cepat tercapainya 
kemandirian belajar anak. Keluarga sebagai 
lingkungan terkecil bagi anak merupakan kawah 
candradimuka dalam pembentukan karakter mandiri 
anak. 
b. Rasa Cinta dan Kasih Sayang 
Rasa cinta dan kasih sayang orang tua kepada anak 
hendaknya diberikan sewajarnya, karena hal itu dapat 
mempengaruhi mutu kemandirian belajar anak. Bila 
rasa cinta dan kasih sayang diberikan secara 
berlebihan maka anak akan menjadi kurang mandiri. 
c. Pola Asuh Orang Tua dalam Keluarga 
Pembentukan kemandirian belajar tidak lepas dari 
peran orang tua dan pengasuhan yang diberikan orang 
tua terhadap anaknya. Bila sejak kecil sudah dilatih 
mandiri maka saat dewasa anak akan mandiri, ketika 
keluar dari asuhan orang tua untuk  hidup mandiri 
maka anak tidak akan merasa takut. 
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d. Pengalaman dalam Kehidupan 
Pengalaman dalam kehidupan anak meliputi 
pengalaman di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap 
pembentukan kemandirian belajar anak, baik melalui 
hubungan dengan teman atau dengan guru. 
Faktor budaya dan kelas sosial juga dapat 
mempengaruhi kemandirian belajar anak. Seorang 
anak dalam ruang lingkup tempat tinggalnya 
mengalami tekanan untuk mengembangkan suatu pola 
kepribadian tertentu yang sesuai dengan standar yang 
telah ditentukan oleh budayanya. Kemudian kelas 
sosial, termasuk kelas ekonomi dan kelas pendidikan 
juga mempengaruhi ketergantungan anak pada orang 
tuanya (Novan Ardy Wiyani, 2013: 38-41). 
Faktor-faktor yang mendorong terbentuknya kemandirian 
belajar banyak macamnya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal yaitu faktor yang mempengaruhi dari dalam siswa 
yaitu termasuk kondisi fisiologis dan kondisi psikologis. 
Sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang datang atau ada di 
luar anak itu sendiri, yang termasuk faktor eksternal yaitu 
lingkungan, rasa cinta dan kasih sayang, pola asuh orang tua dalam 
keluarga dan pengalaman dalam kehidupan. Di dalam pola asuh 
orang tua terdapat rasa cinta dan kasih sayang yang tercurahkan 
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kepada anak-anaknya. Salah satunya perhatian yang ditujukan 
kepada anak-anak mereka yang menjadi faktor pendorong anak 
untuk mandiri dalam belajar. 
c. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar memiliki ciri-ciri yang terjadi pada 
diri setiap siswa, hal ini dapat diamati dengan perubahan sikap 
yang muncul melalui pola tingkah laku. Dalam Novan Ardy 
Wiyani (2015: 32) Adnani mengungkapkan bahwa karakter 
mandiri ditunjukkan dengan adanya kemampuan untuk mengambil  
inisiatif dan mengatasi masalah, penuh ketekunan, memperoleh 
kepuasan dari usahanya, serta ingin melakukan sesuatu tanpa 
bantuan orang lain. Sementara itu, Kantor Kependudukan dan 
Lingkungan Hidup mengeluarkan rumusan mengenai komponen 
utama kemandirian, antara lain: 
1) Bebas artinya bertindak atas kehendaknya sendiri dan tidak 
bergantung pada orang lain, siswa yang mandiri tidak 
bergantung pada orang lain dalam belajar, memiliki kemauan 
sendiri dan kesadaran untuk belajar. 
2) Berinisiatif artinya mampu berpikir dan bertindak secara 
rasional, kreatif, dan penuh inisiatif, siswa mandiri akan 
memiliki kemampuan berpikir yang kreatif dan penuh inisiatif 
dalam proses belajaranya. 
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3) Progresif dan ulet artinya siswa yang madiri memiliki akan 
memiliki progres yang baik, selalu berpikiran maju dan tidak 
mudah putus asa. 
4) Mampu mengendalikan diri dari dalam, artinya siswa mampu 
mengontrol emosi dan sabar dalam proses belajar. 
5) Memiliki kemantapan diri artinya di dalam diri siswa yang 
mandiri terdapat kemantapan diri untuk membuat keputusan 
atau mengerjakan sesuatu dalam belajarnya tanpa rasa ragu-
ragu. 
 Adapun ciri-ciri kemandirian belajar disampaikan oleh 
Bambang Warsita (2011: 148) yaitu adanya inisiatif, tanggung 
jawab, dari peserta didik untuk proaktif mengelola proses 
pembelajaran. Sedangkan menurut Danuri dalam Januar dan Totok 
(2016) ada beberapa ciri-ciri kemandirian belajar yakni adanya 
tendensi untuk berperilaku bebas dan berinisiatif, bersikap, dan 
berpendapat, adanya tendensi untuk percaya diri, adanya sifat 
original dan bukan sekedar meniru orang lain, adanya tendensi 
untuk mencoba diri. 
Desmita (2010: 188-189) menyatakan bahwa seseorang 
dikatakan mandiri apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Memiliki pandangan hidup sebagai suatu keseluruhan, siswa 
yang mandiri dalam belajar akan memiliki pandangan yang 
luas dan maju ke depan untuk melakukan perubahan dalam 
belajarnya. 
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2) Cenderung bersikap realistik dan objektif terhadap diri sendiri 
dan orang lain, berfikir dengan penuh perhitungan dan sesuai 
dengan kemapuan, bertindak nyata dan tidak mudah 
terpengaruh. 
3) Peduli terhadap pemahaman abstrak, seperti keadilan sosial, 
artinya mempedulikan hal yang ada disekitarnya, tidak egois 
mementingkan dirinya sendiri. 
4) Mampu mengikutsertakan nilai-nilai yang bertentangan, 
mampu menyatukan perbedaan pendapat dengan teman saat 
belajar. 
5) Toleran terhadap ambiguitas, toleran terhadap kesalahan, mau 
memaafkan. 
6) Peduli akan pemenuhan diri (self-fulfilment), menyadari apa 
kekurangan yang ada pada diri dan berusaha untuk 
memperbaiki untuk kemajuan belajar. 
7) Ada keberanian untuk menyelesaikan konflik intern, berani 
menyelesaikan masalah dengan tanggung jawab. 
8) Responsif terhadap kemandirian orang lain, tidak masa bodoh 
atau tidak peduli terhadap kemandirian temannya, saling 
melengkapi dalam bertukar pikiran. 
9) Sadar akan adanya saling ketergantungan dengan orang lain, 
sadar bahwa hidup itu saling membutuhkan bantuan orang lain, 
tetapi tidak bergantung seutuhnya dengan orang lain, begitu 
juga dengan belajar tidak bergantung pada jawaban teman. 
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10) Mampu mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan 
dan keceriaan, dalam belajar dibutuhkan keyakinan dan 
keceriaan untuk semangat belajar. 
Sedangkan Suratina Negoro dalam Januar dan Totok (2016: 
164) menyatakan bahwa ciri-ciri kemandirian belajar adalah 
memiliki kebebasan untuk berinisiatif, memiliki rasa percaya diri, 
mampu mengambil keputusan, dapat bertanggung jawab, mampu 
menyesuaikan diri dengan lingkungan. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memiliki kemandirian belajar adalah siswa yang mempunyai 
inisiatif, aktif dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran. 
Siswa akan mempunyai rasa percaya diri untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang dialami dalam belajar, memiliki 
keberanian dan selalu mencoba bila mengalami kegagalan. Siswa 
juga sadar bahwa guru hanya fasilitator yang bukan satu-satunya 
sumber belajar yang membantu siswa. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang dapat digunakan sebagai acuan untuk 
penelitian ini adalah: 
Beni Abdul Rohman (2015) mahasiswa IAIN Salatiga dengan 
judul Hubungan antara Perhatian Orang Tua terhadap Kemandirian Belajar 
Siswa Kelas VII SMP N 7 Salatiga. Hasil yang diperoleh dari hasil 
penelitian tersebut yaitu perhatian orang tua dengan jumlah 24 siswa yaitu 
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memperoleh kategori tinggi mencapai 54,17% atau 13 anak, kategori baik 
37,49% atau 11 anak, dan kategori cukup dan kurang tidak ada. Hasil ini 
menunjukkan bahwa tingkat perhatian orang tua siswa di SMP N 7 
Salatiga berada dalam kategori baik. Dan untu kemandirian belajar siswa 
menunjukkan bahwa yang memperoleh kategori sangat baik sebanyak 8 
siswa atau 33,35%, yang termasuk dalam kategori baik ada 16 siswa atau 
66,65%, dan kategori cukup dan kurang tidak ada sama sekali. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa di SMP N 7 Salatiga 
dalam kategori baik. Pengeruh perhatian orang tua terhadap kemandirian 
belajar siswa di SMP N 7 Salatiga didasarkan pada nilai rxy (0,574) > r 
tabel (0,404) dengan taraf signifikan 5% disimpulkan terdapat hubungan 
antara perhtian orang tua terhadap kemandirian belajar siswa kelas VII 
SMP N 7 Salatiga. 
Maghfirotul Hasanah (2015) mahasiswa IAIN Surakarta dengan 
judul Hubungan Kecerdasan Intelektual (IQ) terhadap Kemandirian 
Belajar PAI Siswa kelas IV di SD Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 
2015/2016. Hasil yang diperoleh dari penelitian tersebut yaitu Kecerdasan 
Intelektual (IQ) menunjukkan pada kategori sedang dengan perolehan 
43%, sedangkan untuk kemandirian belajar PAI berada pada kategori 
sedang dengan perolehan 58%. Berdasarkan hasil analisis data dengan 
menggunakan teknik analisis statistik dengan rumus korelasi product 
moment diperoleh nilai rhitung (0,181) > rtabel (0,150) maka terdapat 
hubungan antara Kecerdasan Intelektual (IQ) dengan kemandirian belajar 
PAI Siswa kelas IV di SD Ta’mirul Islam Surakarta. 
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Sri Mujiati (2014) mahasiswa IAIN Surakarta dengan judul 
Hubungan antara Perhatian Orang Tua terhadap Minat Belajar Siswa kelas 
VIII MTS Negeri Boyolali Tahun Ajaran 2012/2013. Hasil yang diperoleh 
dari penelitian tersebut yaitu perhatian orang tua dengan jumlah 49 siswa 
yaitu kriteria tinggi 14 siswa atau 17,5%, kriteria sedang 49 siswa atau 
61,25%, dan kriteria rendah 17 siswa atau 21,25%. Jadi tingkat perhatian 
orang tua pada siswa kelas VIII MTs Negeri Boyolali tahun ajaran 
2012/2013 ada pada kriteria sedang. Dan untuk minat belajar pada siswa 
menunjukkan kriteria tinggi 19 siswa atau 23,25%, kriteria sedang 44 
siswa atau 55%, dan kriteria rendah 17 siswa atau 21,25%. Jadi tingkat 
minat belajar siswa kelas VIII MTs Negeri Boyolali tahun ajaran 
2012/2013 ada pada kriteria sedang. Pengaruh perhatian orang tua 
terhadap minat belajar siswa di MTs Negeri Boyolali didasarkan nilai rxy 
(0,483) > r tabel (0,220) dengan taraf signifikan 5% sehingga disimpulkan 
terdapat hubungan antara perhtian orang tua terhadap minat belajar siswa 
kelas VIII MTs Negeri Boyolali. 
Setelah mengkaji beberapa penelitian di atas terdapat perbedaan 
antara penelitian Beni Adul Rohman dengan yang akan peneliti lakukan, 
yaitu lokasi penelitian dan jenjang pendidikan, Beni Abdul Rohman 
meneliti di SMP N 7 Salatiga sedangkan peneliti di MIN. Untuk penelitian 
Sri Mujiati terdapat perbedaan pada variabel yang dipengaruhi yaitu minat 
belajar. Dan untuk penelitian Maghfirotul Hasanah perbedaannya terletak 
pada variabel yang mempengaruhi yaitu Kecerdasan Intelektual (IQ). 
37 
 
 
 
Persamaan dari ketiga penelitian tersebut yaitu sama-sama meneliti tentang 
perhatian orang tua dan kemandirian belajar siswa. 
C. Kerangka Berpikir 
Masalah pendidikan adalah masalah yang selalu berpusat pada 
manusia. Sumber daya manusia yang berpendidikan baik akan memiliki 
peran penting untuk menjamin kelangsungan dan kemajuan hidup suatu 
bangsa dan Negara. Pendidikan bukan hanya tanggung jawab guru di 
sekolah, melainkan pula masyarakat secara luas. Keberhasilan dalam 
bidang pendidikan tidak akan pernah tercapai tanpa adanya dukungan dari 
berbagai pihak diantaranya pemerintah, guru, siswa, dan lingkungan. Salah 
satu lingkungan adalah keluarga, keluarga merupakan salah satu bagian 
dari lingkungan masyarakat. Kehidupan keluarga menjadi salah satu 
tempat tumbuh dan berkembang anak. Keluarga memiliki peran penting 
dalam pertumbuhan dn perkembangan anak. Mulai dari tingkah laku dan 
kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan orang tuanya akan diikiuti anak. 
Orang tua dan masyarakat lingkungan peserta didik memiliki 
tugas-tugas dan tanggung jawab melaksanakan pendidikan sesuai 
kemampuan masing-masing. Orang tua bertugas dalam pendidikan intern 
keluarga, anak membutuhkan dukungan, dorongan, motivasi dan perhatian 
orang tua dalam pendidikan dan proses belajarnya baik di sekolah maupun 
di rumah. Kesibukan dan pekerjaan orang tua terkadang menimbulkan 
jarak dengan anak dan hanya memiliki sedikit waktu. Orang tua yang 
seperti ini tidak bisa memberikan pendampingan belajar dan mengarahkan 
anak saat belajar atau mengalami kesulitan belajar. Orang tua yang acuh 
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tak acuh terhadap belajar anak juga tidak ingin tahu bagaimana 
perkembangan belajar anak dan apa yang menjadi kesulitan anak. Bahkan 
orang tua memilih menyerahkan tanggung jawab pendidikan anaknya pada 
orang lain misalnya pengasuh, sekolah dan bimbingan belajar. Keluarga 
sebagai sekolah pertama dipastikan banyak yang gagal membangun 
fondasi yang kuat. 
Perhatian dari keluarga atau orang tua sebagai lingkungan utama, 
pertama dan yang paling dekat dengan anak menjadi hal yang terpenting. 
Perhatian, motivasi, dan pemahaman dari orang tua menjadi sangat berarti 
bagi anak guna mengarahkan anak menjadi pribadi yang mandiri. Anak 
yang memiliki sikap dan pribadi mandiri akan bisa menghadapi masalah 
dengan caranya sendiri tanpa tergantung pada orang lain. Kemandirian ini 
tidak bisa terbentuk dengan sendirinya, kemadirian akan terbentuk dengan 
adanya dukungan, perhatian dan kasih sayang orang tua selaku orang yang 
pertama dan utama di keluarga. Anak yang dididik mandiri oleh orang 
tuanya dan mendapat perhatian yang baik dari orang tuanya maka akan 
menjadi pribadi yang memiliki kemandirian belajar. 
Anak yang mandiri dalam belajar akan mampu berpikir kreatif dan 
aktif. Kemandirian belajar ini akan terlihat ketika anak belajar atau 
mendapat tugas dari sekolah. Anak yang mandiri akan mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik tanpa harus bergantung pada orang lain. 
Anak akan mudah menyerap pelajaran dan mendapat nilai yang baik. 
Sebaliknya, anak yang tidak bisa mandiri pasti akan bergantung kepada 
orang lain saat mendapat tugas atau dalam pelajaran di kelas anak tidak 
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siap untuk menerima pelajaran. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa 
perhatian orang tua berhubungan erat dengan kemandirian belajar siswa. 
Karena keluarga merupakan tempat pertama anak mendapat perhatian, 
kasih sayang dan pendidikan. Oleh karena itu orang tua perlu memberikan 
perhatian yang efektif agar anak mempunyai kemandirian belajar. 
 
D. Hipotesis 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
Suharsimi Arikunto (2004: 67). Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 64) 
mengemukakan hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban 
yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah terdapat 
hubungan yang positif antara perhatian orang tua dengan kemandirian 
belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo, Hipotesis nol (H0) dalam 
penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang positif antara perhatian 
orang tua dengan kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki 
Sukoharjo.  
Bertolak dari landasan teori dan kerangka berpikir di atas maka 
dapat dirumuskan hipotesis bahwa: ada hubungan positif antara perhatian 
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orang tua dengan kemandirian belajar siswa di MIN Baki Sukoharjo Tahun 
2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2014: 2). Metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah di tetapkan (Sugiyono, 2015: 13). Penelitian ini 
menggunakan metode korelasional yaitu penelitian yang diarahkan pada 
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Nana Syaodih 
Sukmadinata, 2008: 319). Dalam penelitian ini penulis mengkorelasikan 
variabel X yaitu perhatian orang tua dengan variabel Y yaitu kemandirin 
belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini penulis laksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki, 
kabupaten Sukoharjo, karena di MIN Baki Sukoharjo masih memiliki 
kemandirian belajar yang kurang baik. 
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2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian ini dilakukan secara bertahap mulai bulan September 
2017 sampai Juli 2018. 
Tabel 3.1 
Uraian Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Sep  Des  Jan  Feb  Mar  Apr  Mei  Jun  Jul  
1 Observasi Awal          
2 Pengajuan Judul          
3 Penyusunan Proposal          
4 Persiapan Penelitian          
5 Pengumpulan Data          
6 Analisis Data          
7 Penyusunan Hasil          
8 
Penyusunan Laporan 
Akhir 
         
 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai karakteristik tertentu dan paling sedikit mempunyai 
satu sifat yang sama  yang ditetapkan oleh peneliti (Hardi, 2014: 55). 
Menurut Sugiyono (2015: 117) populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Negeri Baki 
tahun 2018 yang berjumlah 105 siswa. 
Tabel 3.2 
Jumlah Populasi Siswa Kelas IV MIN Baki 
 
 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015: 118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Suharsimi 
Arikunto (2013: 174) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti. Dalam penelitian ini penentuan jumlah sampel dengan 
menggunakan teknik Solvin dalam menentukan ukuran sampel dalam 
suatu populasi didasarkan atas kesalahan 5% (0,05). Jadi sampel yang 
diperoleh mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. Berikut 
rumus Solvin: 
  
 
     
 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
Kelas Jumlah Siswa 
IV A 36 
IV B 34 
IV C 35 
Jumlah  105 
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N = Jumlah seluruh populasi 
e = error Toleence (toleransi kesalahan) 
Maka dari rumus di atas sampel yang digunakan dengan taraf 
kesalahan 5% yaitu: 
  
   
               
 
 
  
   
            
 
 
  
   
        
 
 
  
   
      
 
 
          
Dari uraian di atas, maka penulis mengambil sampel dari jumlah 
populasi seluruh kelas IV di MIN Baki yang berjumlah 105 siswa 
dengan ketentuan taraf signifikan 5%, maka diperoleh sampel 
sebanyak 83, 1683 yang kemudian dibulatkan menjadi 84. 
3. Tekik Sampling 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2015: 118). Dalam penelitian ini penulis menggunakan proportionate 
random sampling, yaitu suatu teknik pengambilan sampel yang 
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sebanding dengan besarnya kelompok dan pengambilannya secara 
rambang. 
Tabel 3.3 
Sampel Penelitian 
No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel Setiap Kelas 
1. IV A 36   
   
       
2. IV B 34   
   
       
3. IV C 35   
   
       
Jumlah 105 84 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2000: 134). 
Teknik  yang digunakan dalam mengumpulkan data seperti: angket dan 
dokumentasi. Untuk mengumpulkan data-data diperlukan cara-cara 
berikut: 
1. Kuisioner (Angket) 
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014: 142). 
Angket yang digunakan adalah angket dalam bentuk pilihan yaitu 
angket yang sama, meminta responden untuk memilih salah satu 
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jawaban dari sekian banyak jawaban-jawaban alternatif yang sudah 
disediakan. Angket digunakan untuk digunakan untuk memperoleh 
data tentang perhatian orang tua dan data tentang kemandirian belajar 
siswa kelas IV yang ada di MIN Baki Sukoharjo tahun 2018. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun data menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar, maupun elektronik (Nana Syaodih Sukmadinata, 
2008: 221-222). Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang 
sesuai dengan tujuan dan fokus masalah. Dokumen-dokumen berupa 
data jumlah siswa, catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
agenda, dan lain-lain (Suharsimi Arikunto, 2013: 274). Dalam 
penelitin ini peneliti menggunakan teknik dokumentasi seperti daftar 
nama siswa yang digunakan untuk memperoleh data berkenaan 
dengan jumlah siswa kelas IV MIN Baki Sukoharjo tahun 2018. 
 
E. Instrumen Penelitian 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual variabel perhatian orang tua adalah suatu 
pemusatan rangsang yang dilakukan orang tua kepada seorang anak 
secara sadar dan berkonsentrasi. Perhatian dapat dilakukan dengan 
memberi kasih sayang, rasa aman, dan berkomunikasi dengan baik. 
Sedangkan definisi konseptual variabel kemandirian belajar siswa 
adalah kemampuan mengendalikan dan mengatur pikiran untuk 
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menimbulkan perubahan dalam tingkah laku. Kemandirian belajar 
pada setiap anak akan nampak jika anak telah menunjukkan 
perubahan dalam belajar. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel perhatian orang tua adalah suatu 
pemusatan rangsang yang dilakukan orang tua kepada seorang anak 
secara sadar dan berkonsentrasi. Perhatian dapat dilakukan dengan 
memberi kasih sayang, rasa aman, dan berkomunikasi dengan baik. 
Dalam penelitian ini meliputi: 1) rasa kasih sayang, 2) memelihra, 3) 
mengawasi, 4) membimbing, 5) memberi pengajaran. Skor yang 
diperoleh responden setelah merespon angket perhatian orang tua 
yang berbentuk skala dengan rentang angka 1-4. 
Definisi operasional variabel kemandirian belajar siswa adalah 
kemampuan mengendalikan dan mengatur pikiran untuk menimbulkan 
perubahan dalam tingkah laku. Kemandirian belajar pada setiap anak 
akan nampak jika anak telah menunjukkan perubahan dalam belajar. 
Dalam penelitian ini meliputi: 1) tanggung jawab, 2) berinisiatif, 3) 
bersikap, 4) percaya diri, 5) mencoba diri. Skor yang diperoleh dalam 
penelitian ini setelah merespon angket kemandirian belajar siswa yang 
berbentuk skala dengan rentang angka 1-4. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Sebelum dituliskan butir-butir instrumen, maka disusun kisi-kisi 
yang merupakan rancangan atas butir-butir instrumen uji coba. Kisi-
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kisi disusun berdasarkan definisi operasional variabel perhatian orang 
tua dengan kemandirian belajar siswa kelas IV MIN Baki Sukoharjo. 
Tabel 3.4 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Angket Perhatian Orang Tua 
Variabel  Indikator  No. 
Item  
Item 
(+) 
Item 
(-) 
Jml 
btr 
Perhatian 
Orang Tua  
1. Rasa kasih 
sayang.  
1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7 
1, 2, 
3, 4 
5, 6, 
7 
7 
2. Memelihara. 
 
8, 9, 10, 
11, 12 
8, 9, 
10 
11, 
12 
5 
3.Mengawasi. 13, 14, 
15, 16, 
17, 18 
13, 
14, 
15, 16 
17, 
18 
6 
4.Membimbing. 19, 20, 
21, 22, 
23, 24 
19, 
20, 
21, 22 
23, 
24 
6 
5.Memberi 
pengajaran. 
25, 26, 
27, 28, 
29, 30 
25, 
26, 
27, 28 
29, 
30 
6 
Jumlah    19 11    30 
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Tabel 3.5 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
Angket Kemandirian Belajar Siswa 
Variabel Indikator 
 
No. 
Item 
 
Item 
(+) 
 
Item 
(-) 
 
Jml 
Btr 
Kemandirian 
belajar 
1.Tanggung 
jawab. 
1, 2, 3, 
4, 5, 6 
1, 2, 3 4, 5, 6 6 
2.Berinisiatif. 7, 8, 9, 
10, 11, 
12 
7, 8, 9, 
10 
11, 12 6 
3.Bersikap. 13, 14, 
15, 16, 
17, 18 
13, 14, 
15,16 
17,18 6 
4.Percaya diri. 19, 20, 
21, 22, 
23, 24, 
25 
19, 20, 
21 
22, 23, 
24, 25 
7 
5.Mencoba diri. 26, 27, 
28, 29, 
30 
26, 27, 
28 
29, 30 5 
Jumlah    17 13 30 
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Kisi-kisi tersebut selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk 
menyusun angket atau kuisioner untuk mengukur seberapa baik 
perhatian orang tua terhadap anak dan tingkat kemandirian siswa. 
Pernyataan dalam angket tersebut disusun berdasarkan skala Likert. 
Setiap pernyataan dari masing-masing butir memiliki empat alternatif 
jawaban dengan bobot 4-1 yaitu untuk penskoran sebagai berikut: 
Tabel 3.6 
Aturan Skorsing Butir Soal 
Skor 
Bobot 
Positif Negetif 
Selalu  4 1 
Sering  3 2 
Kadang-kadang  2 3 
Tidak pernah 1 4 
 
4. Uji coba Instrumen 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas 
dan reliabilitas data penelitian. Adapun uji coba dilakukan di MIN 
Baki Sukoharjo dengan responden siswa. 
a. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu alat instrumen. Suatu instrumen 
yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 
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instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2013: 211). 
 
    
                 
                            
 
 
Keterangan:  
rxy  = Koefisien korelasi yang di cari 
X  = Skor item  
Y  = Skor total 
ƩX    = Jumlah skor 
ƩY    = Jumlah skor Y 
ƩX²  = Jumlah kuadrat X 
ƩY²   = Jumlah kuadrat Y 
ƩXY  = Jumlah skor seluruh item 
N     = Banyaknya subjek 
Kriteria keputusan kesahihan angket dinyatakan valid apabila nilai 
r yang diperoleh dari hasil perhitungan (rhitung) lebih besar daripada 
nilai rtabel (rt) dengan taraf signifikansi 5%, maka butir-butir 
pertanyaan kuisioner adalah valid dan layak digunakan untuk 
pengambilan data. Setelah uji coba kepada 21 responden, pada 
variabel perhatian orang tua diketahui bahwa dari 30 butir instrumen, 
diketahui 15 butir valid dan 15 butir tidak valid karena memiliki nilai 
(rhitung) lebih kecil daripada (rtabel). Butir yang dinyatakan tidak valid 
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dibuang sehingga tidak dapat digunakan untuk mengambil data. 
Contoh perhitungan nomor 1: 
Tabel 3.7 
Tabel Bantu Uji Validitas Variabel Perhatian Orang Tua No. 1 
Siswa 
Butir 
Soal No. 1 
(X) 
Jumlah 
(Y) 
X
2 
Y
2 
XY 
1. 4 110 16 12100 440 
2. 3 101 99 10201 303 
3. 2 84 4 7056 168 
4. 4 104 16 10816 416 
5. 4 102 16 10404 408 
6. 4 116 16 13456 464 
7. 4 108 16 11664 432 
8. 4 105 16 11025 420 
9. 4 111 16 12321 444 
10. 4 109 16 11881 436 
11. 4 111 16 12321 444 
12. 2 80 4 6400 160 
13. 3 93 9 8649 279 
14. 4 112 16 12544 448 
15. 2 82 4 6724 164 
16. 4 99 16 9801 396 
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17. 3 87 9 7569 261 
18. 2 88 4 7744 176 
19. 4 90 16 8100 360 
20. 4 98 16 9604 392 
21. 2 84 4 7056 168 
Jumlah 71 2074 255 207436 7179 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui: 
ƩX =  71 
ƩY =  2074 
ƩX2 =  255 
ƩY2 =  207436 
ƩXY =  7179 
N =  21 
Kemudian memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus sebagai 
berikut: 
     
             
                         
 
   
     
21.717  71.2074
 {            }                    
 
r    
15075  147254
 {5355     }{4356156 4301476}
 
r    
3505
 {314}{54680}
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r    
3505
 1716 520
 
     
3505
       
 
            
Hasil perhitungan dengan menggunakan product moment yaitu rxy = 
0,846 kemudian dikomparasikan dengan rtabel pada N = 21, yaitu 
sebesar 0,433 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rxy (0,846) > 
r tabel (0,433), artinya butir nomor 1 dinyatakan valid. Adapun 
kesimpulan uji validitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Perhatian Orang Tua 
No Rhitung rtabel 
Keterangan 
1. 0,845 0,433 Valid 
2. 0,752 0,433 Valid 
3. 0,148 0,433 Tidak Valid 
4. 0,119 0,433 Tidak Valid 
5. 0,110 0,433 Tidak Valid 
6. 0,549 0,433 Valid 
7. 0,313 0,433 Tidak Valid 
8. 0,599 0,433 Valid 
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9. 0,247 0,433 Tidak Valid 
10. 0,210 0,433 Tidak Valid 
11. -0,097 0,433 Tidak Valid 
12. 0,355 0,433 Tidak Valid 
13. 0,627 0,433 Valid 
14. 0,473 0,433 Valid 
15. 0,415 0,433 Valid 
16. 0,384 0,433 Tidak Valid 
17. 0,615 0,433 Valid 
18. 0,461 0,433 Valid 
19. 0,745 0,433 Valid 
20. 0,698 0,433 Valid 
21. 0,771 0,433 Valid 
22. 0,614 0,433 Valid 
23. -0,113 0,433 Tidak Valid 
24. 0,354 0,433 Tidak Valid 
25. 0,506 0,433 Valid 
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26. 0,679 0,433 Valid 
27. 0,716 0,433 Valid 
28. 0,402 0,433 Tidak Valid 
29. 0,417 0,433 Tidak Valid 
30. 0,342 0,433 Tidak Valid 
 
Sedangkan hasil uji validitas untuk angket kemandirian belajar 
siswa adalah 30 butir instrumen, diketahui 15 butir valid dan 15 butir 
tidak valid karena memiliki nilai (rhitung) lebih kecil daripada (rtabel). 
Butir yang dinyatakan tidak valid dibuang sehingga tidak dapat 
digunakan untuk mengambil data. Contoh perhitungan nomor 1: 
Tabel 3.9 
Tabel Bantu Uji Validitas Variabel Kemandirian Belajar Siswa 
No. 1 
Siswa 
Butir 
Soal No. 1 
(X) 
Jumlah 
(Y) 
X
2 
Y
2 XY 
1. 3 104 9 10816 312 
2. 2 84 4 7056 168 
3. 2 82 4 6724 164 
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4. 2 80 4 6400 160 
5. 3 101 9 10201 303 
6. 4 112 16 12544 448 
7. 2 88 4 7744 176 
8. 3 80 9 6400 420 
9. 3 96 9 9216 288 
10. 4 109 16 11881 436 
11. 2 103 4 10609 206 
12. 1 96 1 9216 96 
13. 1 93 1 8649 93 
14. 2 102 4 10404 204 
15. 2 82 4 6724 164 
16. 2 97 4 9409 194 
17. 4 97 16 9409 388 
18. 2 89 4 7921 178 
19. 2 86 4 7396 172 
20. 2 83 4 6889 166 
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21. 2 80 4 6400 160 
Jumlah 50 1944 134 182008 4716 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui: 
ƩX =  50 
ƩY =  1944 
ƩX2 =  134 
ƩY2 =  182008 
ƩXY =  7179 
N =  21 
Kemudian memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus sebagai 
berikut: 
     
             
                         
 
   
     
21.4716 50.    
 {            }                    
 
r    
  036  7200
 {2814     }{3822168 377 136}
 
r    
1836
 {314}{43032}
 
r    
1836
 13512048
 
     
1836
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Hasil perhitungan dengan menggunakan product moment yaitu rxy = 
0,499 kemudian dikomparasikan dengan r tabel pada N = 21, yaitu 
sebesar 0,433 sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rxy (0,499) > 
r tabel (0,433), artinya butir nomor 1 dinyatakan valid. Adapun 
kesimpulan uji validitas adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Kemandirian Belajar Siswa 
No Rhitung rtabel Keterangan 
1. 0,499 0,433 Valid 
2. 0,795 0,433 Valid 
3. 0,488 0,433  Valid 
4. -0,083 0,433 Tidak Valid 
5. 0,360 0,433 Tidak Valid 
6. 0,176 0,433 Tidak Valid 
7. 0,385 0,433 Tidak Valid 
8. 0,556 0,433 Valid 
9. 0,716 0,433 Valid 
10. 0,675 0,433  Valid 
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11. 0,341 0,433 Tidak Valid 
12. 0,623 0,433  Valid 
13. 0,473 0,433 Valid 
14. 0,571 0,433 Valid 
15. 0,383 0,433 Tidak Valid 
16. 0,121 0,433 Tidak Valid 
17. 0,105 0,433 Tidak Valid 
18. 0,363 0,433 Tidak Valid 
19. 0,575 0,433 Valid 
20. 0,108 0,433 Tidak Valid 
21. 0,261 0,433 Tidak Valid 
22. 0,592 0,433 Valid 
23. -0,074 0,433 Tidak Valid 
24. 0,501 0,433 Valid 
25. 0,533 0,433 Valid 
26. 0,803 0,433 Valid 
27. 0,404 0,433 Tidak Valid 
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28. 0,338 0,433 Tidak Valid 
29. 0,533 0,433  Valid 
30. 0,424 0,433 Tidak Valid 
 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabel 
artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan (Suharsimi Arikunto, 
2013: 221). Sedangkan untuk mengukur reliabilitas angket 
menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu sebagai berikut:  
Rumus Koefisien 
    
 
     
    
    
   
  
Keterangan:  
k   = mean kuadrat antara subyek 
Ʃsi²   = mean kuadrat kesalahan 
st² = varians total 
Rumus untuk varians total : 
St
2 
= 
    
 
 
      
  
 
62 
 
 
Rumus untuk varians item : 
Si² = 
   
 
 
   
  
 
Keterangan: 
Jki = Jumlah kuadrat seluruh skor item  
Jks = Jumlah kuadrat subyek. 
(Hardi, 2014: 185) 
Jika ri > dari r tabel  maka intrumen dikatakan reliabel, tetapi jika ri < 
dari r tabel maka instrumen dikatakan tidak reliabel. 
Perhitungan reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut : 
1. Perhatian Orang Tua 
Varians total:  
St
2 
= 
    
 
 
      
  
 
= 
      
  
 
       
   
 
=                 
= 123,99 
Varians Item: 
Si² = 
   
 
 
   
  
 
= 
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=              
   
 
= 350,66-328,68 
= 21,98 
   
 
     
   
    
   
  
= 
  
      
   
     
      
  
= 
  
    
          
= 
  
    
        
= 1,05        
= 0,864 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung (0,864) > rtabel 
(0,433), maka dikatakan reliabel. 
2. Kemandirian Belajar Siswa 
Varians total: 
St
2 
= 
    
 
 
      
  
 
= 
      
  
 
       
   
 
=                 
 = 97,58 
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Varians Item: 
Si² = 
   
 
 
   
  
 
= 
    
  
 
      
   
 
=        
      
   
 
= 308,85-291,10 
= 17,75 
   
 
     
   
    
   
  
= 
  
      
   
     
     
  
= 
  
    
          
= 
  
    
        
= 1,05        
= 0,859 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh rhitung (0,859) > rtabel 
(0,433), maka dikatakan reliabel. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 
2017: 49). Mean dapat dirumuskan sebagai berikut: 
   
     
   
 
Keterangan: 
Me    = Rata-rata 
Ʃ fi    = Jumlah data/sampel 
Ʃ fixi = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan 
tanda kelas (xi). 
b. Median 
Median merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang tengah dari kelompok data yang telah 
disusun urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau 
sebaliknya dari yang terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 
2017: 48). Median dapat dirumuskan sebagai berikut: 
       
 
    
 
  
Keterangan: 
Md = Median 
b = Batas bawah kelas yang mengandung nilai median 
p = Panjang kelas 
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n = Jumlah data 
f = Banyak frekuensi kelas median 
F = Jumlah dari semua frekuensi komulatif sebelum kelas 
median 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang (yang sedang menjadi mode) atau 
yang sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2017: 
47). Modus dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Mo = b + p  
  
     
  
Keterangan: 
Mo= Modus 
b  = Batas bawah kelas modus 
p  = Panjang kelas 
b1 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas sebelumnya 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas berikutnya 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan baku dari data yang telah 
disusun dalam tabel dustribusi atau bergolong (Sugiyono, 2011: 
56). Standar deviasi dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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Keterangan: 
SD  = Standar Deviasi 
fi     = Frekuensi kelas ke-i 
n     = Jumlah sampel 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah suatu pengujian sekelompok data untuk 
mengetahui apakah distribusi membentuk kurva normal atau tidak 
(Suharsimi Arikuto, 2000: 393). Uji normalitas dibutuhkan untuk 
analisis data. Pengujian normalitas ini menggunakan uji Liliefors. 
Keputusan uji: (a) jika Lhitung < Ltabel maka data berdistribusi 
normal. (b) jika Lhitung > Ltabel maka data berdistribusi tidak normal 
(Hardi, 2014: 69). 
3. Uji Hipotesis 
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul dari hasil 
penelitian dan menguji hipotesis apakah diterima atau di tolak, dengan 
menggunakan teknik analisis product moment. Rumus yang digunakan 
yaitu: 
    
                
                            
 
Keterangan:  
rxy  = koefisien korelasi antara x dan y 
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X  = Nilai perhatian orang tua 
Y  = Nilai kemandirian belajar siswa 
ƩX    = Jumlah skor perhatian orang tua 
ƩY    = Jumlah skor kemandirian belajar siswa 
ƩX²  = Jumlah kuadrat perhatian orang tua 
ƩY²   = Jumlah kuadrat kemandirian belajar siswa 
N     = Banyaknya subjek 
Setelah korelasi antara perhatian orang tua dan kemandirian belajar 
siswa diketahui, langkah selanjutnya rxy tersebut dikonsultasikan dengan 
rtabel pada taraf signifikan 5%. Jika harga rxy > rtabel maka Ha diterima, 
namun sebaliknya jika harga rxy < rtabel maka Ha ditolak.  
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BAB 1V 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian 
Penelitian ini dengan judul “Hubungan antara Perhatian Orang Tua 
dengan Kemandirian Belajar Siswa Kelas IV di MIN Baki Sukoharjo 
Tahun 2018” dengan menggunakan sampel 84 siswa dapat disajikan 
sebagai berikut: 
1. Perhatian Orang Tua 
Berikut ini adalah gambaran dari hasil penelitian tentang perhatian 
orang tua yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi variabel perhatian 
orang tua. 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Perhatian Orang Tua 
No Ketentuan Interval F % Kategori  
1     + SD ≥ 58 15 17,86% Tinggi  
2 >  -SD s/d <   +SD 46-57 56 66,67%  Sedang  
3    -SD ≤ 45 13 15,47% Rendah  
Jumlah  84 100%  
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui perhatian orang tua di 
MIN Baki Sukoharjo Tahun 2018 menunjukkan pada kategori tinggi 
sebanyak 15 siswa atau 17,86%, pada kategori sedang sebanyak 56 
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siswa atau 66,67%, pada kategori rendah sebanyak 13 siswa atau 
15,47%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
Gambar 1 
Diagram Distribusi Frekuensi Perhatian Orang Tua 
 
Berdasarkan diagram tersebut diketahui perhatian orang tua di 
MIN Baki Sukoharjo Tahun 2018 menunjukkan pada kategori rendah 
dengan persentase 15%, pada kategori sedang dengan persentase 66%, 
pada kategori tinggi dengan persentase 18%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa perhatian orang tua siswa kelas IV di MIN Baki berada pada 
kategori sedang. 
Data nilai yang telah dikumpulkan lalu dilakukan perhitungan 
analisis unit (lihat pada lampiran 9), dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
18% 
67% 
15% 
Tinggi Sedang Rendah 
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Tabel 4.2 
Hasil Analisi Unit Variabel Perhatian Orang Tua 
Keterangan Variabel Perhatian Orang Tua 
Mean 51,53 
Median 51,9 
Modus 52 
Standar Deviasi 6,49 
Minimum 34 
Maksimum 60 
 
Setelah dilakukan analisis unit terhadap perhatian orang tua, 
diketahui nilai tertinggi perhatian orangtua 60 dan nilai terendah adalah 
34. Nilai rata-rata yang berhasil diperoleh adalah 51,53 dengan nilai 
tengah sebesar 51,59 dan standar deviasi sebesar 6,49. Dari tabel tersebut 
dapat diketahui bahwa perolehan nilai perhatian orang tua terlihat sekitar 
60,72% dari seluruh jumlah siswa atau sebanyak 51 siswa memperoleh 
nilai diatas rata-rata. Sedangkan 33 siswa lainnya atau sekitar 39,28% 
siswa memperoleh nilai di bawah rata-rata. 
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2. Kemandirian Belajar Siswa 
Berikut ini adalah gambaran dari hasil penelitian tentang 
kemandirian belajar siswa yang disajikan dalam tabel distribusi frekuensi 
variabel kemandirian belajar siswa. 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar Siswa 
No Ketentuan Interval  F % Kategori  
1     + SD ≥ 55 16 19,05% Tinggi  
2 >  -SD s/d <   +SD 43-54 53 63,09%  Sedang  
3    -SD ≤ 42 15 17,86% Rendah  
Jumlah 84 100%  
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui kemandirian belajar siswa 
di MIN Baki Sukoharjo Tahun 2018 menunjukkan pada kategori tinggi 
sebanyak 16 siswa atau 19,05% , pada kategori sedang sebanyak 53 
siswa atau 63,10%, pada kategori rendah sebanyak 15 siswa atau 
17,85%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
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Gambar 2 
Diagram Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar Siswa 
 
Berdasarkan diagram tersebut diketahui kemandirian belajar siswa 
di MIN Baki Sukoharjo Tahun 2018 menunjukkan pada kategori rendah 
dengan persentase 16%, pada kategori sedang dengan persentase 65%, 
pada kategori tinggi dengan persentase 19%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki berada pada 
kategori sedang. 
Data nilai yang telah dikumpulkan lalu dilakukan perhitungan 
analisis unit (lihat pada lampiran 10), dengan hasil sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
19% 
65% 
16% 
Tinggi Sedang Rendah 
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Tabel 4.4 
Hasil Analisi Unit Variabel Kemandirian Belajar Siswa 
Keterangan Variabel Kemandirian Belajar Siswa 
Mean 48,27 
Median 48,75 
Modus 49,4 
Standar Deviasi 6,47 
Minimum 33 
Maksimum 59 
 
Setelah dilakukan analisis unit terhadap kemandirian belajar siswa, 
diketahui nilai tertinggi kemandirian belajar siswa 59 dan nilai terendah 
adalah 33. Nilai rata-rata yang berhasil diperoleh adalah 48,27 dengan 
nilai tengah sebesar 48,75 dan standar deviasi sebesar 6,47. Dari tabel 
tersebut dapat diketahui bahwa perolehan kemandirian belajar siswa 
sekitar 58,33% dari seluruh jumlah siswa atau sebanyak 49 siswa 
memperoleh nilai diatas rata-rata. Sedangkan 35 siswa lainnya atau sekitar 
41,77% siswa memperoleh nilai di bawah rata-rata. 
B. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
1. Uji Prasyarat Analisis  
Teknik yang digunakan dalam uji normalitas ini menggunkan 
uji Lilifors dengan hasil uji normalitas sebagai berikut: 
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a. Uji Normalitas Perhatian Orang Tua 
Berdasarkan perhitungan (lihat pada lampiran 13) diperoleh 
harga Lhitung sebesar 0,093 sedang Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 
0,096. Dengan demikian Lhitung  (0,093) < Ltabel (0,096) maka data yang 
diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (data berdistribusi 
normal). 
b. Uji Normalitas Kemandirian Belajar Siswa 
Berdasarkan perhitungan (lihat pada lampiran 14) diperoleh 
harga Lhitung sebesar 0,072 sedang Ltabel pada taraf signifikan 5% sebesar 
0,096. Dengan demikian Lhitung  (0,072) < Ltabel (0,096) maka data yang 
diperoleh dari nilai yang berdistribusi normal (data berdistribusi 
normal). 
C. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisis data yang terkumpul dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah terdapat hubungan antara perhatian orang 
tua (X) dengan kemandirian belajar siswa (Y) dengan menggunakan teknik 
analisa  product moment adalah sebagai berikut: 
    
                
                            
 
     
           –             
            -                  -        
 
     
         –         
          -                  -         
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 =0,6316 
Nilai rxy hitung dibandingkan dengan harga r tabel dengan N=84 
dan taraf signifikan 5%=0,213. Berdasarkan perhitungan tersebut r hitung 
(0,632) > r tabel (0,213). Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 
yang positif antara perhatian orang tua dengan kemandirian belajar siswa 
kelas IV di MIN Baki Sukoharjo Tahun 2018. Dengan koefisien 
determinasi = 0,632² = 0,399 × 100% = 39,9%. Jadi dapat dinyatakan 
bahwa pengaruh perhatian orang tua terhadap kemandirian belajar siswa 
sama dengan 39,9% sedangkan sisanya 60,1% ditentukan oleh faktor lain. 
D. Pembahasan 
Lingkungan keluarga berperan penting dalam pembentukan 
kemandirian belajar anak. Kemandirian yang terbentuk tak lepas dari peran 
orang tua dan pengasuhan yang diberikan orang tua kepada anaknya. 
Pengasuhan ini salah satunya dengan memberikan perhatian kepada anak. 
Perhatian orang tua adalah suatu pemusatan rangsang yang dilakukan 
orang tua kepada seorang anak secara sadar dan berkonsentrasi. Perhatian 
dapat dilakukan dengan memberi kasih sayang, rasa aman, dan 
berkomunikasi dengan baik. Perhatian orang tua kepada anak juga dapat 
berupa perhatian belajarnya, pendampingan belajar, dan pemenuhan 
fasilitas penunjang pendidikan. Perhatian orang tua sangat diperlukan anak 
dalam pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek. Tanpa 
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perhatian apa yang ada di sekelilingnya tidak akan dimengerti atau 
disadarinya. 
Perhatian dari keluarga atau orang tua sebagai lingkungan 
utama, pertama dan yang paling dekat dengan anak menjadi hal yang 
terpenting. Perhatian, motivasi, dan pemahaman dari orang tua menjadi 
sangat berarti bagi anak guna mengarahkan anak menjadi pribadi yang 
mandiri. Anak yang memiliki sikap dan pribadi mandiri akan bisa 
menghadapi masalah dengan caranya sendiri tanpa tergantung pada orang 
lain. Kemandirian ini tidak bisa terbentuk dengan sendirinya, kemadirian 
akan terbentuk dengan adanya dukungan, perhatian dan kasih sayang 
orang tua selaku orang yang pertama dan utama di keluarga. Anak yang 
dididik mandiri oleh orang tuanya dan mendapat perhatian yang baik dari 
orang tuanya maka akan menjadi pribadi yang memiliki kemandirian 
belajar. 
Anak yang mandiri dalam belajar akan mampu berpikir kreatif 
dan aktif. Kemandirian belajar ini akan terlihat ketika anak belajar atau 
mendapat tugas dari sekolah. Anak yang mandiri akan mampu 
menyelesaikan tugas dengan baik tanpa harus bergantung pada orang lain. 
Anak akan mudah menyerap pelajaran dan mendapat nilai yang baik. 
Sebaliknya, anak yang tidak bisa mandiri pasti akan bergantung kepada 
orang lain saat mendapat tugas atau dalam pelajaran di kelas anak tidak 
siap untuk menerima pelajaran. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
perhatian orang tua dengan kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN 
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Baki Sukoharjo Tahun 2018. Untuk mencapai hubungan tersebut 
dilakukan penelitian dengan metode korelasional (hipotesis hubungan) 
diuji dengan teknik analisa  product moment. Penelitian ini dilakukan 
dengan pengambilan data berupa angket yang diberikan kepada siswa 
untuk mengetahui perhatian orang tua dengan kemandirian belajar siswa 
IV di MIN Baki Sukoharjo Tahun 2018. Dari angket perhatian orang tua 
diperoleh hasil berupa skor, yang mana skor terendah adalah 34 dan skor 
tertinggi adalah 60. Sedangkan dari angket kemandirian belajar siswa 
diperoleh skor terendah adalah 33 dan tertinggi 59. Pengambilan populasi 
berjumlah 105 siswa dan sebagai sampel 84 siswa dengan menggunakan 
proportionate random sampling. 
Berdasarkan perhitungan analisis unit untuk variabel perhatian 
orang tua kelas IV berdasarkan 84 siswa diperoleh mean 51,53, median 
51,9, modus 52, dan standar deviasi 6,49. Berdasarkan hasil deskripsi data 
menunjukkan bahwa data dalam variabel perhatian orang tua dengan 
kategori tinggi sebanyak 15 siswa atau 17,86%, kategori sedang sebanyak 
56 siswa atau 66,67%, dan kategori rendah sebanyak 13 siswa atau 
15,47%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perhatian orang tua berada 
dalam kategori sedang.  
Sedangkan hasil analisis unit untuk variabel kemandirian belajar 
siswa kelas IV berdasarkan 84 siswa diperoleh mean 48,27, median 48,75, 
modus 49,4, dan standar deviasi 6,47. Berdasar hasil deskripsi data 
menunjukkan bahwa data dalam variabel kemandirian belajar siswa 
dengan kategori tinggi sebanyak 16 siswa atau 19,05%, kategori sedang 
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sebanyak 53 siswa atau 63,09% dan kategori rendah sebanyak 15 siswa 
atau 17,86%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemandirian belajar 
siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo Tahun 2018 sebagian besar berada 
dalam kategori sedang. 
Uji hipotesis diperoleh nilai r hitung (0,632) sedangkan harga r tabel 
dengan N=84 dan taraf signifikan 5%=0,213. Berdasarkan perhitungan 
tersebut r hitung (0,632) > r tabel (0,213). Hal ini dapat diartikan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara perhatian orang tua dengan 
kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo Tahun 2018. 
Dengan koefisien determinasi = 0,632² = 0,399 × 100% = 39,9%. Jadi 
dapat dinyatakan bahwa pengaruh perhatian orang tua terhadap 
kemandirian belajar siswa sama dengan 39,9% sedangkan sisanya 60,1% 
ditentukan oleh faktor lain. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Perhatian orang tua siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo Tahun 
2018 termasuk dalam kategori sedang dengan interval nilai 44-53 
diperoleh sebanyak 56 siswa dari 84 siswa atau sebanyak 66,67%. 
2. Kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo Tahun 
2018 termasuk dalam kategori sedang sebanyak 53 siswa dari 84 siswa  
atau 63,09% . 
3. Terdapat hubungan yang positif antara perhatian orang tua dengan 
kemandirian belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo Tahun 
2018, dimana hasil perhitungan hipotesis dengan harga rhitung (0,631) > 
rtabel (0,213) sehingga hipotesis penulis diterima atau terdapat 
hubungan yang positif antara perhatian orang tua dengan kemandirian 
belajar siswa kelas IV di MIN Baki Sukoharjo Tahun 2018. 
 
B. Saran 
Setelah peneliti menyimpulkan hasil penelitian ini, maka peneliti 
memberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi orang tua, yang berperan penting bagi anak dalam proses 
mendidik hendaknya anak harus dijadikan sebagai subyek yang 
memiliki minat, bakat, potensi dan kemampuan untuk berkembang ke 
arah yang positif. Orang tua harus memahami perilaku belajar anak 
81 
 
 
melalui berbagai macam kegiatan yang dilakukan seorang anak dan 
orang tua hendaknya mendukung proses pembelajaran anak dengan 
prinsip kemandirian belajar serta membantu mengawasi dan 
mengendalikan diri seorang siswa. 
2. Bagi siswa hendaknya sadar dengan eksistensinya sebagai manusia 
yang harus maju dan berkembang terutama dalam melakukan aktivitas 
belajar sehingga tumbuh kesadaran untuk perilaku belajar secara 
mandiri. 
3. Bagi pembaca, apabila sesuatu bermanfaat dan dapat dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari terutama penciptaan sikap anak untuk 
berperilaku belajar mandiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
82 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Ahmad Tafsir. (2002). Metodologi Pengajaran Agama Islam. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
 
Baharuddin. (2010). Pendidikan dan Psikologi Perkembangan. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media 
 
Bambang Warsita. (2011). Pendidikan Jarak Jauh. Bandung: Remaja Rosdakarya 
 
Carolyn Meggitt. (2012). Memahami Perkembangan Anak. Terjemahan oleh 
Agnes Theodora. (2013). Jakarta: Indeks 
 
Conny Semiawan. (2002). Penerapan Pembelajaran pada Anak. Jakarta: Indeks 
 
Depag RI. (2010). Al-Qu ’an dan Te jemahnya. Bandung: CV Penerbit 
Diponegoro 
 
Desmita. (2010). Psikologi Perkembangan Peserta Didik. Bandung: Remaja 
Rosdakarya 
 
Enung Fatimah. (2006). Psikologi Perkembangan (perkembangan peserta didik). 
Bandung: CV. Pustaka Setia 
 
Hardi. (2014). Statistika untuk Penelitian Pendidikan. Surakarta: FATABA Press 
 
Hariwijaya. (2010). Panduan Mendidik dan Membentuk Watak Anak. Yogyakarta: 
Luna Publisher 
 
Heri Noer Aly. (1999). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 
 
Jalaluddin. (2012). Psikologi Agama. Jakarta: Rajawali Press 
 
Januar Rahmi Zuraida & Totok Suyanto. (2016). Hubungan Kemandirian Belajar 
Siswa Program Sistem Kredit Semester (SKS) dengan Prestasi Belajar 
PPKn di MAN Bangkalan Tahun Pelajaran 2015/2016. Kajian Moral dan 
Kewarganegaraan. 2(4): 561-574. 
 
Lilik Sriyanti. (2013). Psikologi Belajar. Yogyakarta: Penerbit Ombak 
 
Nana Syaodih Sukmadinata. 2008. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: 
Remaja Rosdakarya 
 
Novan Ardy Wiyani. (2015). Bina Karakter Anak Usia Dini. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media 
83 
 
 
 
Ngalim Purwanto. (1995). Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. Bandung: 
Remaja Rosdakarya 
 
__________. (2004). Psikologi Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya 
 
Paidi, (2006). Tingkat Kemandirian Belajar Siswa SMP di DIY yang 
Menggunakan Paket Pembelajaran YABM. Makalah disajikan dalam 
Seminar Nasional, FMIPA UNY, Yogyakarta, 1 Agustus 2006. 
 
Rostina Sundayana. (2014). Statistika Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta 
 
Sugiyono. (2014). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta 
 
__________. (2015). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif 
Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta 
 
__________. (2017). Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta 
 
Suharsimi Arikunto. (2000). Manajemen Penelitian. Jakarta: PT Rineka Cipta 
 
__________. (2013). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: PT 
Rineka Cipta 
 
Sumadi Suryabrata. (1998). Psikologi Pendidikan. Jakarta: RajaGrafindo Persada 
 
Slameto. (2003). Belajar dan Fakto-Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: 
Rineka Cipta 
 
Syaiful Bahri Djamarah. (2004). Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak dalam 
Keluarga. Jakarta: Rineka Cipta 
 
Syamsu Rijal & Suhaedir Bachtiar. (2015). Hubungan antara Sikap, Kemandirian 
Belajar, dan Gaya Belajar dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa. 
Bioedukatika, 3(2): 15-20. 
 
Syamsu Yusuf & Nani M. Sugandhi. (2011). Perkembangan Peserta Didik. 
Jakarta: Raja Grafindo 
 
Zakiya Daradjat dkk. (2014). Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara 
 
__________. (1995). Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah. Jakarta: 
Ruhama 
 
84 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
85 
 
 
 
Lampiran 1 
Angket Uji Coba Instrumen Penelitian 
Nama Siswa : 
Kelas  : 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan berpengaruh terhadap 
reputasi dan prestasi anda di sekolah ini. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET :  
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.  
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri anda. 
4. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang anda anggap paling benar. 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari 
satu. 
Angket Perhatian Orang Tua 
No 
Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
1. Kedua orang tua sayang kepada saya.     
2. Kedua orang tua saya memberi semangat 
setiap hari. 
    
3. Orang tua saya memberi uang saku setiap 
saya akan berangkat sekolah. 
    
4. Setiap malam menjelang saya tidur, 
orang tua mengantarkan saya ke kamar 
tidur. 
    
5. Orang tua lupa memberi uang saku jika 
saya tidak meminta. 
    
6. Pagi hari orang tua tidak membangunkan 
saya untuk pergi ke sekolah. 
    
7. Orang tua tidak memberikan     
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perlengkapan sekolah yang saya 
butuhkan. 
8. Orang tua memberiku makanan yang 
bergizi dan sehat. 
    
9.  Orang tua melarangku untuk jajan 
sembarangan. 
    
10.  Orang tua memenuhi kebutuhan jasmani 
dengan baik. 
    
11.  Orang tua tidak memberikan obat saat 
saya sakit. 
    
12.  Saat saya sakit, orang tua tidak 
mengantarkan aku ke sekolah. 
    
13. Orang tua mengawasiku dengan siapa 
aku berteman. 
    
14.  Saat saya belajar di rumah, orang tua 
mengawasi belajarku. 
    
15. Meskipun sibuk bekerja, orang tua 
memantau perkembangan belajarku. 
    
16. Orang tua berkomunukasi dengan wali 
kelasku untuk mengetahui perkembangan 
belajarku di sekolah. 
    
17. Orang tua tidak mengawasiku dengan 
teliti saat belajar. 
    
18 Orang tua tidak mengawasiku bermain 
dengan siapa saja. 
    
19. Orang tuaku memberikan bimbingan 
untuk menjadi anak yang berprestasi. 
    
20. Orang tua membimbingku untuk terus 
semangat dalam belajar. 
    
21. Orang tua memberi pengertian jika cita-
cita akan tercapai dengan giat belajar. 
    
22. Orang tua menasehati bahwa orang     
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berilmu itu akan diangkat derjatnya. 
23. Orang tua tidak menghiraukan saya 
belajar atau tidak. 
    
24. Orang tua tidak pernah menasehati saya 
jika saya melakukan kesalahan di 
sekolah. 
    
25. Orang tua mengajarkanku untuk memjadi 
pribadi yang mandiri. 
    
26. Orang tua mengajari saya untuk berdoa 
sebelum dan sesudah melakukan sesuatu. 
    
27. Orang tua menanamkan sikap jujur dan 
tidak mencontek. 
    
28. Orang tua mengajarkan sikap yang baik 
di sekolah. 
    
29. Orang tua tidak mengajariku saat ada 
pekerjaan rumah. 
    
30. Orang tua lebih memilih saya belajar 
dengan orang lain. 
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Lampiran 2 
Angket Uji Coba Instrumen Penelitian 
Nama Siswa  : 
Kelas/No Absen : 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan berpengaruh terhadap 
reputasi dan prestasi Anda di sekolah ini. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET :  
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.  
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri Anda. 
4. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang Anda anggap paling 
benar. 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari 
satu. 
Angket Kemandirian Belajar Siswa 
No Pertanyaan Selalu Sering 
kadang-
kadang 
Tidak pernah 
1.  Meskipun libur panjang, 
saya tetap belajar di 
rumah dengan sungguh-
sungguh. 
    
2. Saya tepat waktu datang 
ke sekolah. 
    
3. Saya menyadari bahwa 
belajar adalah kewajiban 
seorang murid. 
    
4. Jika jam kosong, saya 
akan bermain di kelas 
dengan teman-teman. 
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5. Saat hari libur saya 
bermain tanpa harus 
belajar. 
    
6. Saya mengerjakan PR di 
sekolah. 
    
7. Tanpa disuruh orang tua, 
saya belajar. 
    
8. Saya membuat jadwal 
belajar dengan tertib. 
    
9. Saya membuat ringkasan 
materi untuk 
mempermudah dipelajari 
dimana saja. 
    
10. Jika guru sedang 
menjelaskan materi, saya 
memperhatikan dengan 
baik. 
    
11. Saya bermalas-malasan 
ketika ada pelajaran yang 
tidak saya suka. 
    
12. Saya mengobrol dengan 
teman saat guru 
menjelaskan materi. 
    
13. Jika ada tugas kelompok 
dari guru, maka saya 
mengerjakan secara 
bersama-sama dengan 
kelompok saya. 
    
14. Saat jam kosong, saya 
membaca buku pelajaran 
hari itu. 
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15. Saya mengerti mencontek 
adalah perbuatan buruk 
dan dosa. 
    
16. Sebelum pelajaran 
dimulai, saya sudah 
menyiapkan buku dan 
alat tulis. 
    
17. Jika guru belum masuk 
kelas, saya bermain-main 
bersama teman. 
    
18. Saat ada soal yang susah, 
maka saya mencontek 
pekerjaan teman. 
    
19. Saya semangat jika 
mengemukakan pendapat 
di kelas. 
    
20. Saat ulangan saya yakin 
dengan dengan jawaban 
saya. 
    
21. Jika ada pertanyaan dari 
guru, maka saya akan 
mengacungkan tangan 
dan menjawab. 
    
22. Saya merasa malu jika 
ditanya oleh guru. 
    
23. Ketika ada materi yang 
tidak saya pahami, saya 
tidak berani bertaya pada 
guru. 
    
24. Jika kerja kelompok, saya 
malu untuk 
mengemukakan 
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pendapat. 
25. Rasa semangat belajarku 
di sekolah masih kurang. 
    
26. Jika saya mendapat nilai 
jelek, maka saya akan 
berusaha untuk 
memperbaikinya. 
    
27. Jika ada soal yang sulit 
saat ulangan, saya akan 
tetap berusaha 
mengerjakan sendiri. 
    
28. Jika saya belum bisa 
menjawab pertanyaan 
dari guru, saya akan 
meminta orang tua untuk 
lebih giat mengajari saya. 
    
29. Jika ulanagan saya hanya 
menjawab dengan asal-
asalan. 
    
30. Jika saya tidak mendapat 
peringkat di kelas, saya 
putus asa. 
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Lampiran 3 
UJI VALIDITAS ANGKET PERHATIAN ORANG TUA 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 
1 4 4 3 1 4 4 1 4 3 4 4 
2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
3 2 2 4 2 3 4 4 2 2 4 4 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 
7 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 3 2 2 2 4 4 3 3 2 
9 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 
10 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 
11 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
12 2 1 4 1 3 2 4 2 4 4 3 
13 3 3 4 1 4 4 4 3 4 2 4 
14 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 
15 2 2 4 1 3 3 2 4 3 4 4 
16 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 
17 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 
18 2 2 4 4 3 3 3 3 1 4 4 
19 4 4 4 2 4 4 1 2 4 4 4 
20 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 
21 2 4 1 4 3 1 3 4 2 2 4 
ƩX 71 70 76 52 70 73 69 74 68 75 76 
rxy 0,846 0,752 0,149 0,119 0,111 0,549 0,313 0,600 0,247 0,211 -0,097 
rtab 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 
ket V V TV TV TV V TV V TV TV TV 
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X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
3 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 
4 1 4 4 2 4 1 2 2 2 1 
4 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 
2 2 4 4 2 4 1 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
1 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 
4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 
3 1 2 4 2 4 1 3 2 3 2 
1 1 2 4 2 3 1 3 3 4 4 
1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 2 2 3 1 2 4 1 3 3 2 
3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 2 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 2 2 1 2 3 4 4 3 3 4 
1 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 
3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 
1 2 2 2 4 3 3 2 4 3 2 
56 55 61 71 52 73 63 68 73 74 65 
0,355 0,627 0,473 0,415 0,384 0,615 0,462 0,745 0,698 0,771 0,614 
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 
TV V V TV TV V V V V V V 
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X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 ƩY 
4 4 4 4 4 4 4 4 110 
3 4 3 3 4 3 3 4 101 
4 4 2 2 3 3 3 3 84 
3 4 4 4 4 2 2 4 104 
3 1 4 4 4 4 3 3 102 
4 4 4 4 4 4 4 4 116 
4 1 4 4 4 4 4 4 108 
4 4 3 3 4 4 4 4 105 
3 4 4 4 4 4 4 4 111 
4 4 4 4 4 4 4 4 109 
2 3 4 4 4 4 4 3 111 
4 3 3 1 2 3 3 4 80 
4 4 3 4 4 3 4 3 93 
4 4 4 4 4 4 4 4 112 
4 2 4 3 3 3 4 3 82 
3 4 4 4 4 3 4 4 99 
3 3 3 3 3 3 3 2 87 
3 2 3 4 3 4 1 4 88 
3 3 4 4 4 4 4 4 90 
3 3 4 4 4 4 3 3 98 
4 1 4 2 4 4 3 4 84 
73 66 76 73 78 75 72 76   
-0,114 0,355 0,506 0,680 0,716 0,402 0,417 0,343   
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433   
TV TV V V V TV TV TV   
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Lampiran 4 
UJI VALIDITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 
1 3 4 4 2 4 3 3   3 4 4 
2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 
3 2 2 3 2 4 3 2 2 1 3 3 
4 2 2 4 3 3 3 2 1 1 2 3 
5 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 
6 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 
7 2 3 4 1 3 3 3 4 3 2 3 
8 3 2 3 3 3 4 2 1 1 3 3 
9 3 4 4 2 3 4 2 3 3 4 1 
10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
11 2 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 
12 1 4 2 2 3 4 1 1 3 4 4 
13 1 4 3 3 3 3 2 4 1 4 3 
14 2 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 
15 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 
16 2 3 4 1 3 3 3 2 2 4 4 
17 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 3 
18 2 2 4 3 4 4 1 2 2 3 4 
19 2 4 3 1 3 3 3 3 2 3 2 
20 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
21 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 
∑X 50 68 72 50 67 69 50 54 50 68 68 
rxy 0,495 0,793 0,481 -0,075 0,346 0,193 0,378 0,524 0,718 0,667 0,328 
r tab 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 
ket  V V V TV TV TV TV V V V TV 
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X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 
4 4 2 4 3 3 4 3 2 3 4 
3 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 
3 4 2 4 3 3 3 2 4 2 1 
3 4 2 4 4 2 3 2 3 1 2 
3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 
3 3 3 1 4 1 4 2 3 3 3 
3 4 2 3 4 3 4 1 4 2 1 
3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 
4 4 2 4 3 3 4 2 4 2 4 
3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 
3 3 2 4 2 3 3 4 4 2 4 
4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 
3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 
4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 
3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 
4 3 2 1 3 3 4 2 4 2 3 
3 3 2 3 4 3 4 3 3 1 3 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 
70 72 51 70 74 62 76 57 72 46 63 
0,608 0,466 0,540 0,377 0,139 0,106 0,355 0,581 0,153 0,245 0,584 
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 
V V V TV TV TV TV V TV TV V 
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X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 ∑Y 
3 4 3 4 4 4 4 4 100 
3 3 3 2 2 4 4 4 84 
4 3 1 3 4 2 3 4 82 
3 3 3 2 4 2 3 4 80 
4 4 3 4 4 4 3 4 101 
3 4 4 4 4 4 4 4 112 
4 3 2 2 4 4 4 4 88 
3 1 1 2 3 4 3 4 80 
4 4 4 3 3 3 4 4 96 
3 4 4 4 4 3 4 4 109 
4 4 3 4 4 3 4 4 103 
2 4 3 4 4 4 3 4 96 
4 4 4 3 2 4 3 4 93 
3 4 4 4 4 4 4 4 102 
3 3 3 3 3 3 3 3 82 
3 4 4 4 4 2 4 4 97 
3 1 1 4 4 4 3 3 97 
3 4 3 4 3 3 3 4 89 
3 4 3 3 3 3 4 2 86 
3 3 1 3 3 3 3 2 83 
4 3 3 2 4 3 3 2 80 
69 71 60 68 74 70 73 76   
-0,065 0,497 0,541 0,800 0,399 0,326 0,523 0,422   
0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433 0,433   
TV V V V TV TV V TV   
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Lampiran 5 
UJI RELIABILITAS ANGKET PERHATIAN ORANG TUA 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 
1 4 4 3 1 4 4 1 4 3 4 4 
2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
3 2 2 4 2 3 4 4 2 2 4 4 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
6 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 
7 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 3 2 2 2 4 4 3 3 2 
9 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 1 
10 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 
11 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
12 2 1 4 1 3 2 4 2 4 4 3 
13 3 3 4 1 4 4 4 3 4 2 4 
14 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 
15 2 2 4 1 3 3 2 4 3 4 4 
16 4 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 
17 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 
18 2 2 4 4 3 3 3 3 1 4 4 
19 4 4 4 2 4 4 1 2 4 4 4 
20 4 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 
21 2 4 1 4 3 1 3 4 2 2 4 
ƩX 71 70 76 52 70 73 69 74 68 75 76 
ƩX2 255 250 286 152 242 269 249 272 238 279 288 
ƩXY 7179 7070 7531 5165 6930 7319 6890 7411 6769 7443 7488 
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X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 
3 2 2 4 2 3 3 3 4 4 4 
4 1 4 4 2 4 1 2 2 2 1 
4 1 2 4 2 4 4 4 4 4 4 
2 2 4 4 2 4 1 4 4 4 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
1 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 
4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 
3 1 2 4 2 4 1 3 2 3 2 
1 1 2 4 2 3 1 3 3 4 4 
1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 2 2 3 1 2 4 1 3 3 2 
3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 2 
2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
3 2 2 1 2 3 4 4 3 3 4 
1 2 2 3 1 3 3 2 2 2 2 
3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 
1 2 2 2 4 3 3 2 4 3 2 
56 55 61 71 52 73 63 68 73 74 65 
180 175 197 255 146 263 219 236 265 270 221 
5631 5610 6132 7094 5217 7305 6351 6867 7329 7428 6559 
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X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 ƩY ƩY2 
4 4 4 4 4 4 4 4 110 12100 
3 4 3 3 4 3 3 4 101 10201 
4 4 2 2 3 3 3 3 84 7056 
3 4 4 4 4 2 2 4 104 10816 
3 1 4 4 4 4 3 3 102 10404 
4 4 4 4 4 4 4 4 116 13456 
4 1 4 4 4 4 4 4 108 11664 
4 4 3 3 4 4 4 4 105 11025 
3 4 4 4 4 4 4 4 111 12321 
4 4 4 4 4 4 4 4 109 11881 
2 3 4 4 4 4 4 3 111 12321 
4 3 3 1 2 3 3 4 80 6400 
4 4 3 4 4 3 4 3 93 8649 
4 4 4 4 4 4 4 4 112 12544 
4 2 4 3 3 3 4 3 82 6724 
3 4 4 4 4 3 4 4 99 9801 
3 3 3 3 3 3 3 2 87 7569 
3 2 3 4 3 4 1 4 88 7744 
3 3 4 4 4 4 4 4 90 8100 
3 3 4 4 4 4 3 3 98 9604 
4 1 4 2 4 4 3 4 84 7056 
73 66 76 73 78 75 72 76 2074 207436 
261 232 282 269 296 275 260 282 7364   
7194 6608 7574 7374 7795 7462 7188 7552     
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Lampiran 6 
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA 
NO X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 
1 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 
2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 
3 2 2 3 2 4 3 2 2 1 3 3 
4 2 2 4 3 3 3 2 1 1 2 3 
5 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 
6 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 
7 2 3 4 1 3 3 3 4 3 2 3 
8 3 2 3 3 3 4 2 1 1 3 3 
9 3 4 4 2 3 4 2 3 3 4 1 
10 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
11 2 4 4 2 4 3 4 4 2 4 4 
12 1 4 2 2 3 4 1 1 3 4 4 
13 1 4 3 3 3 3 2 4 1 4 3 
14 2 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 
15 2 2 3 3 2 3 2 3 1 3 3 
16 2 3 4 1 3 3 3 2 2 4 4 
17 4 4 4 1 1 3 4 4 4 4 3 
18 2 2 4 3 4 4 1 2 2 3 4 
19 2 4 3 1 3 3 3 3 2 3 2 
20 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
21 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 
ƩX 50 68 72 50 67 69 50 58 50 68 68 
ƩX2 134 236 256 132 225 231 134 184 140 234 232 
ƩXY 4716 6438 6732 4615 4615 6257 4696 5492 4777 6408 6348 
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X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 
4 4 2 4 3 3 4 3 2 3 4 
3 2 2 4 4 3 3 2 2 2 3 
3 4 2 4 3 3 3 2 4 2 1 
3 4 2 4 4 2 3 2 3 1 2 
3 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 
3 3 3 1 4 1 4 2 3 3 3 
3 4 2 3 4 3 4 1 4 2 1 
3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 4 
4 4 2 4 3 3 4 2 4 2 4 
3 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 
4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 3 
3 3 2 4 2 3 3 4 4 2 4 
4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 3 
3 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 
4 4 3 4 4 3 4 2 4 2 3 
3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 1 
4 3 2 1 3 3 4 2 4 2 3 
3 3 2 3 4 3 4 3 3 1 3 
3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 
3 2 2 2 2 4 4 2 4 2 3 
70 72 51 70 74 62 76 57 72 46 63 
238 256 133 252 270 190 280 175 256 112 209 
6541 6730 4792 6555 6867 5752 7072 5394 6680 4298 5952 
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X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 ƩY ƩY2 
3 4 3 4 4 4 4 4 104 10816 
3 3 3 2 2 4 4 4 84 7056 
4 3 1 3 4 2 3 4 82 6724 
3 3 3 2 4 2 3 4 80 6400 
4 4 3 4 4 4 3 4 101 10201 
3 4 4 4 4 4 4 4 112 12544 
4 3 2 2 4 4 4 4 88 7744 
3 1 1 2 3 4 3 4 80 6400 
4 4 4 3 3 3 4 4 96 9216 
3 4 4 4 4 3 4 4 109 11881 
4 4 3 4 4 3 4 4 103 10609 
2 4 3 4 4 4 3 4 96 9216 
4 4 4 3 2 4 3 4 93 8649 
3 4 4 4 4 4 4 4 102 10404 
3 3 3 3 3 3 3 3 82 6724 
3 4 4 4 4 2 4 4 97 9409 
3 1 1 4 4 4 3 3 97 9409 
3 4 3 4 3 3 3 4 89 7921 
3 4 3 3 3 3 4 2 86 7396 
3 3 1 3 3 3 3 2 83 6889 
4 3 3 2 4 3 3 2 80 6400 
69 71 60 68 74 70 73 76 1944 182008 
233 257 194 234 270 244 259 286 6486   
6379 6666 5669 6430 6906 6530 6813 7099     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
104 
 
 
 
Lampiran 7 
Angket Instrumen Penelitian Perhatian Orang Tua  
Nama Siswa  : 
Kelas/No Absen : 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan berpengaruh terhadap 
reputasi dan prestasi Anda di sekolah ini. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET :  
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.  
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri Anda. 
4. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang Anda anggap paling 
benar. 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari 
satu. 
No Pertanyaan Selalu Sering 
Kadang
-kadang 
Tidak 
Pernah 
1. Kedua orang tua sayang kepada saya.     
2. 
Kedua orang tua saya memberi semangat 
setiap hari. 
    
3. 
Pagi hari orang tua tidak membangunkan 
saya untuk pergi ke sekolah. 
    
4. 
Orang tua memberiku makanan yang 
bergizi dan sehat. 
    
5. 
Orang tua mengawasiku dengan siapa 
aku berteman. 
    
6. 
Saat saya belajar di rumah, orang tua 
mengawasi belajarku. 
    
7. 
Orang tua tidak mengawasiku dengan 
teliti saat belajar. 
    
8 
Orang tua tidak mengawasiku bermain 
dengan siapa saja. 
    
9. 
Orang tuaku memberikan bimbingan 
untuk menjadi anak yang berprestasi. 
    
10. 
Orang tua membimbingku untuk terus 
semangat dalam belajar. 
    
11. 
Orang tua memberi pengertian jika cita-
cita akan tercapai dengan giat belajar. 
    
12. 
Orang tua menasehati bahwa orang 
berilmu itu akan diangkat derjatnya. 
    
13. 
Orang tua mengajarkanku untuk memjadi 
pribadi yang mandiri. 
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14. 
Orang tua mengajari saya untuk berdoa 
sebelum dan sesudah melakukan sesuatu. 
    
15. 
Orang tua menanamkan sikap jujur dan 
tidak mencontek. 
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Lampiran 8 
Angket Instrumen Penelitian Kemandirian Belajar Siswa 
Nama Siswa  : 
Kelas/No Absen : 
Angket ini hanya untuk kepentingan ilmiah dan tidak akan berpengaruh terhadap 
reputasi dan prestasi Anda di sekolah ini. 
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET :  
1. Isilah daftar identitas yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.  
3. Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan pada diri Anda. 
4. Berilah tanda check (√) pada alternatif jawaban yang Anda anggap paling 
benar. 
5. Seluruh pernyataan harus dijawab dan tidak diperkenankan jawaban lebih dari 
satu. 
No Pertanyaan Selalu Sering 
kadang-
kadang 
Tidak 
pernah 
1. 
Meskipun libur panjang, saya 
tetap belajar di rumah dengan 
sungguh-sungguh. 
    
2. 
Saya tepat waktu datang ke 
sekolah. 
    
3. 
Saya menyadari bahwa 
belajar adalah kewajiban 
seorang murid. 
    
4. 
Saya membuat jadwal belajar 
dengan tertib. 
    
5. 
Saya membuat ringkasan 
materi untuk mempermudah 
dipelajari dimana saja. 
    
6. 
Jika guru sedang menjelaskan 
materi, saya memperhatikan 
dengan baik. 
    
7. 
Saya mengobrol dengan 
teman saat guru menjelaskan 
materi. 
    
8. 
Jika ada tugas kelompok dari 
guru, maka saya mengerjakan 
secara bersama-sama dengan 
kelompok saya. 
    
9. 
Saat jam kosong, saya 
membaca buku pelajaran hari 
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itu. 
 
10. 
Saya semangat jika  
mengemukakan pendapat di 
kelas. 
    
11. 
Saya merasa malu jika 
ditanya oleh guru. 
    
12. 
Jika kerja kelompok, saya 
malu untuk mengemukakan 
pendapat. 
    
13. 
Rasa semangat belajarku di 
sekolah masih kurang. 
    
14. 
Jika saya mendapat nilai 
jelek, maka saya akan 
berusaha untuk 
memperbaikinya. 
    
15. 
Jika ulangan saya hanya 
menjawab dengan asal-
asalan. 
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Lampiran 9 
Angket Perhatian Orang Tua 
No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 ∑Y 
1. 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 52 
2. 2 2 3 2 2 2 4 4 2 2 2 1 2 2 2 34 
3. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
4. 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 56 
5. 4 4 4 4 2 1 3 4 4 4 4 3 4 4 4 53 
6. 4 3 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 54 
7. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
8. 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 56 
9. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
10. 4 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 48 
11. 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
12. 4 3 1 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 2 4 46 
13. 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 55 
14. 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 52 
15. 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 1 1 1 4 1 42 
16. 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 53 
17. 4 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 2 4 4 3 46 
18. 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
19. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 59 
20. 4 4 1 4 2 4 2 1 4 4 4 2 4 4 2 46 
21. 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 55 
22. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 
23. 4 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 47 
24. 4 2 3 4 2 3 3 1 3 2 2 2 3 1 3 38 
25. 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 56 
26. 2 2 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 48 
27. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
28. 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 58 
29. 4 2 2 4 2 2 3 4 2 4 4 4 3 1 4 45 
30. 4 2 4 3 2 2 4 3 4 2 4 2 4 4 3 47 
31. 3 4 1 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 49 
32. 2 2 4 3 1 2 3 2 3 2 1 2 1 2 4 34 
33. 4 4 1 2 1 2 3 4 4 4 2 1 4 4 4 44 
34. 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 52 
35. 2 2 4 2 2 3 1 4 3 2 4 2 4 3 4 42 
36. 2 2 1 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 50 
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37. 3 3 4 1 1 3 4 4 4 4 4 2 2 2 4 45 
38. 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 57 
39. 4 2 2 4 1 2 3 3 2 2 3 4 1 2 2 37 
40. 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
41. 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 57 
42. 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 53 
43. 4 4 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 51 
44. 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 50 
45. 4 4 1 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 52 
46. 4 4 3 4 1 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 53 
47. 3 2 3 4 2 3 4 4 4 3 2 2 4 2 3 45 
48. 4 4 4 4 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 55 
49. 4 4 3 2 2 3 3 4 4 2 4 4 4 1 4 48 
50. 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 
51. 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 45 
52. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 
53. 4 3 4 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 2 4 46 
54. 4 4 4 3 1 2 3 4 4 4 4 2 3 3 4 49 
55. 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 
56. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
57. 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 2 4 50 
58. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
59. 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 53 
60. 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 2 46 
61. 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 
62. 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 3 3 4 49 
63. 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
64. 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 55 
65. 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 56 
66. 4 4 3 4 3 2 2 2 2 4 4 4 3 2 4 47 
67. 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 55 
68. 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 35 
69. 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 51 
70. 4 4 1 4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 4 4 52 
71. 3 4 4 1 4 3 2 3 4 3 3 3 4 4 4 49 
72. 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 56 
73. 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 57 
74. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 
75. 4 3 4 4 2 1 4 1 4 4 4 1 4 2 2 44 
76. 4 4 4 4 1 2 4 4 4 4 4 2 4 2 4 51 
77. 4 3 1 3 4 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 46 
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78. 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 55 
79. 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 51 
80. 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 50 
81. 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 51 
82. 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 51 
83. 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 53 
84. 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 56 
∑X 318 290 286 306 220 265 289 275 311 303 298 266 297 285 310  4319 
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Lampiran 10 
 
Angket Kemandirian Belajar 
No X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 ∑Y 
1. 2 3 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 2 4 2 36 
2. 1 4 2 1 1 2 3 2 1 1 3 4 3 2 4 34 
3. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 57 
4. 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 55 
5. 2 4 4 4 3 4 3 1 3 4 1 3 3 4 4 47 
6. 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 4 3 4 3 51 
7. 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
8. 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 55 
9. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 
10. 2 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 45 
11. 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 50 
12. 2 4 4 4 2 4 3 2 2 2 2 4 4 4 4 47 
13. 2 4 4 4 2 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 51 
14. 2 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 4 3 4 4 49 
15. 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 55 
16. 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 48 
17. 2 2 4 4 2 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 44 
18. 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 2 4 4 52 
19. 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 56 
20. 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 2 1 3 4 3 50 
21. 1 4 4 4 2 2 3 4 2 2 3 4 3 4 3 45 
22. 3 4 4 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 50 
23. 2 4 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 43 
24. 2 2 2 1 1 2 4 4 2 2 3 3 4 3 3 38 
25. 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 54 
26. 3 4 4 4 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 51 
27. 2 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 53 
28. 3 3 4 4 2 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 50 
29. 1 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 42 
30. 2 3 4 4 2 4 3 4 2 1 4 3 3 4 3 46 
31. 1 4 4 4 2 4 2 4 3 4 2 2 1 4 3 44 
32. 2 4 2 2 2 3 4 4 2 2 3 4 4 2 4 44 
33. 2 4 4 4 2 4 3 4 2 1 4 4 3 4 4 49 
34. 1 2 4 2 4 4 3 2 2 1 3 3 1 4 3 39 
35. 1 2 4 4 1 2 3 1 1 2 4 1 1 4 3 34 
36. 2 4 4 4 3 4 3 4 1 3 1 4 2 4 3 46 
37. 3 4 3 4 2 4 4 4 2 2 3 3 2 4 2 46 
38. 1 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 3 54 
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39. 1 2 2 3 1 4 1 2 1 1 3 4 3 3 2 33 
40. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 
41. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 56 
42. 2 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 49 
43. 2 4 4 4 2 4 3 4 2 2 4 4 3 4 4 50 
44. 1 3 2 4 2 3 3 2 2 4 4 4 3 4 4 45 
45. 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 1 1 3 3 1 43 
46. 2 3 4 4 1 4 3 4 1 3 4 3 2 4 3 45 
47. 2 2 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 4 4 3 42 
48. 1 4 4 4 2 2 3 1 1 2 1 1 1 4 3 34 
49. 1 2 1 4 1 2 3 4 2 2 4 4 3 2 4 39 
50. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 55 
51. 2 3 4 4 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 47 
52. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 
53. 2 4 3 4 2 2 3 4 2 4 3 4 4 4 2 47 
54. 2 2 4 2 3 4 3 4 2 2 4 4 3 3 4 46 
55. 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 56 
56. 3 4 4 4 2 4 4 4 3 2 1 3 4 4 4 50 
57. 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 4 50 
58. 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 57 
59. 3 3 4 4 4 4 4 4 2 1 2 4 2 4 4 49 
60. 2 3 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 4 3 49 
61. 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 54 
62. 2 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 45 
63. 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
64. 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 56 
65. 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 57 
66. 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 52 
67. 3 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 52 
68. 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 35 
69. 3 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 3 51 
70. 3 4 4 2 2 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 50 
71. 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 48 
72. 3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 51 
73. 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 4 52 
74. 2 3 4 4 2 2 3 4 2 1 3 3 3 3 3 42 
75. 2 4 4 4 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 52 
76. 2 4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 52 
77. 1 4 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 38 
78. 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 4 40 
79. 2 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 48 
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80. 2 2 4 1 1 2 3 2 1 4 3 4 1 4 4 38 
81. 2 1 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 3 4 4 47 
82. 2 3 2 3 4 2 3 4 2 2 3 4 3 3 3 43 
83. 3 4 4 4 2 3 4 4 2 2 2 4 2 4 4 48 
84. 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 3 54 
∑X 209 295 306 292 222 294 283 290 201 240 259 287 265 312 295 4050 
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Lampiran 11 
 
1. Analisis Unit Perhatian Orang Tua 
Diperoleh data perhatian orang tua, hasil yang diperoleh 
sebagai berikut: 
1) Skor tertinggi  = 60 
2) Skor terendah  = 34 
3) Rentang Data  = 60-34 = 26 
4) Jumlah Kelas  = 6 
5) Panjang Kelas Interval = 26 : 6 
= 4,33 (dibulatkan menjadi 5) 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median, Modus dan Standar  
Deviasi Perhatian Orang Tua 
Interval fi xi fi xi (xi -  ) (xi -  )² fi(xi -  )² 
34 - 38 5 36 180 -15,53 241,1809 1205,905 
39 - 43 2 41 82 -10,53 110,8809 221,7618 
44 - 48 18 46 828 -5,53 30,5809 550,4562 
49 - 53 25 51 1275 -0,53 0,2809 7,0225 
54 - 58 22 56 1232 4,47 19,9809 439,5798 
59 - 63 12 61 732 9,47 89,6809 1076,171 
  84 291 4329   492,5854 3500,896 
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Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mean  
   
     
   
  
   
    
  
  = 51,53 
2) Median 
        
 
 
   
 
   
            
 
 
  -  
  
   
             = 51,9 
3) Modus 
        
  
     
   
           
 
   
    
                = 48,5 + 3,5 = 52 
4) Standar Deviasi 
    
           
   
 
    
        
  
  
            
= 6,49 
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Lampiran 12 
 
2. Analisis Unit Kemandirian Belajar Siswa 
Diperoleh data kemandirian belajar siswa, hasil yang diperoleh 
sebagai berikut: 
1) Skor tertinggi  = 59 
2) Skor terendah  = 33 
3) Rentang Data  = 59-33 = 26 
4) Jumlah Kelas = 6 
5) Panjang Kelas Interval = 26 : 6 
= 4,33 (dibulatkan menjadi 5) 
Tabel bantu untuk mencari Mean, Median, Modus dan Standar 
Deviasi Kemandirian Belajar Siswa 
Interval fi xi fi xi (xi - x) (xi - x)² fi(xi - x)² 
33 – 37 6 35 210 -13,27 176,0929 1056,557 
38 – 42 9 40 360 -8,27 68,3929 615,5361 
43 – 47 20 45 900 -3,27 10,6929 213,858 
48 – 52 28 50 1400 1,73 2,9929 83,8012 
53 – 57 15 55 825 6,73 45,2929 679,3935 
58 – 62 6 60 360 11,73 137,5929 825,5574 
  84 285 4055   441,0574 3474,704 
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Perhitungan analisis unit dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mean  
   
     
   
  
   
    
  
  = 48,27 
2) Median 
        
 
 
   
 
   
           
 
 
     
  
   
             = 48,75 
3) Modus 
        
  
     
   
           
 
    
    
                  = 47,5 + 1,9 = 49,4 
4) Standar Deviasi 
    
           
   
 
    
        
  
  
           = 6,47 
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Lampiran 13 
Tabel Uji Normalitas Perhatian Orang Tua 
No Xi (Xi-  ) Zi F(Xi) S(Xi) F(Xi)-S(Xi) |F(Xi) -S(Xi)| 
1 34 -17,41 -2,75 0,003 0,012 -0,009 0,009 
2 34 -17,41 -2,75 0,003 0,024 -0,021 0,021 
3 35 -16,41 -2,59 0,005 0,036 -0,031 0,031 
4 37 -14,41 -2,28 0,011 0,048 -0,036 0,036 
5 38 -13,41 -2,12 0,017 0,060 -0,043 0,043 
6 42 -9,41 -1,48 0,069 0,071 -0,002 0,002 
7 42 -9,41 -1,48 0,069 0,083 -0,014 0,014 
8 44 -7,41 -1,17 0,121 0,095 0,026 0,026 
9 44 -7,41 -1,17 0,121 0,107 0,014 0,014 
10 45 -6,41 -1,01 0,156 0,119 0,037 0,037 
11 45 -6,41 -1,01 0,156 0,131 0,025 0,025 
12 45 -6,41 -1,01 0,156 0,143 0,013 0,013 
13 45 -6,41 -1,01 0,156 0,155 0,001 0,001 
14 46 -5,41 -0,85 0,198 0,167 0,031 0,031 
15 46 -5,41 -0,85 0,198 0,179 0,019 0,019 
16 46 -5,41 -0,85 0,198 0,190 0,007 0,007 
17 46 -5,41 -0,85 0,198 0,202 -0,005 0,005 
18 46 -5,41 -0,85 0,198 0,214 -0,017 0,017 
19 46 -5,41 -0,85 0,198 0,226 -0,029 0,029 
20 47 -4,41 -0,69 0,245 0,238 0,007 0,007 
21 47 -4,41 -0,69 0,245 0,250 -0,005 0,005 
22 47 -4,41 -0,69 0,245 0,262 -0,017 0,017 
23 48 -3,41 -0,53 0,298 0,274 0,024 0,024 
24 48 -3,41 -0,53 0,298 0,286 0,012 0,012 
25 48 -3,41 -0,53 0,298 0,298 0,000 0,000 
26 49 -2,41 -0,38 0,352 0,310 0,042 0,042 
27 49 -2,41 -0,38 0,352 0,321 0,031 0,031 
28 49 -2,41 -0,38 0,352 0,333 0,019 0,019 
29 49 -2,41 -0,38 0,352 0,345 0,007 0,007 
30 50 -1,41 -0,22 0,413 0,357 0,056 0,056 
31 50 -1,41 -0,22 0,413 0,369 0,044 0,044 
32 50 -1,41 -0,22 0,413 0,381 0,032 0,032 
33 50 -1,41 -0,22 0,413 0,393 0,020 0,020 
34 51 -0,41 -0,06 0,476 0,405 0,071 0,071 
35 51 -0,41 -0,06 0,476 0,417 0,059 0,059 
36 51 -0,41 -0,06 0,476 0,429 0,048 0,048 
37 51 -0,41 -0,06 0,476 0,440 0,036 0,036 
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38 51 -0,41 -0,06 0,476 0,452 0,024 0,024 
39 51 -0,41 -0,06 0,476 0,464 0,012 0,012 
40 52 0,59 0,09 0,536 0,476 0,060 0,060 
41 52 0,59 0,09 0,536 0,488 0,048 0,048 
42 52 0,59 0,09 0,536 0,500 0,036 0,036 
43 52 0,59 0,09 0,536 0,512 0,024 0,024 
44 52 0,59 0,09 0,536 0,524 0,012 0,012 
45 53 1,59 0,25 0,599 0,536 0,063 0,063 
46 53 1,59 0,25 0,599 0,548 0,051 0,051 
47 53 1,59 0,25 0,599 0,560 0,039 0,039 
48 53 1,59 0,25 0,599 0,571 0,027 0,027 
49 53 1,59 0,25 0,599 0,583 0,015 0,015 
50 53 1,59 0,25 0,599 0,595 0,003 0,003 
51 54 2,59 0,4 0,655 0,607 0,048 0,048 
52 55 3,59 0,56 0,712 0,619 0,093 0,093 
53 55 3,59 0,56 0,712 0,631 0,081 0,081 
54 55 3,59 0,56 0,712 0,643 0,069 0,069 
55 55 3,59 0,56 0,712 0,655 0,057 0,057 
56 55 3,59 0,56 0,712 0,667 0,046 0,046 
57 55 3,59 0,56 0,712 0,679 0,034 0,034 
58 56 4,59 0,72 0,764 0,690 0,074 0,074 
59 56 4,59 0,72 0,764 0,702 0,062 0,062 
60 56 4,59 0,72 0,764 0,714 0,050 0,050 
61 56 4,59 0,72 0,764 0,726 0,038 0,038 
62 56 4,59 0,72 0,764 0,738 0,026 0,026 
63 56 4,59 0,72 0,764 0,750 0,014 0,014 
64 57 5,59 0,88 0,811 0,762 0,049 0,049 
65 57 5,59 0,88 0,811 0,774 0,037 0,037 
66 57 5,59 0,88 0,811 0,786 0,025 0,025 
67 57 5,59 0,88 0,811 0,798 0,013 0,013 
68 57 5,59 0,88 0,811 0,810 0,001 0,001 
69 57 5,59 0,88 0,811 0,821 -0,011 0,011 
70 58 6,59 1,04 0,851 0,833 0,017 0,017 
71 58 6,59 1,04 0,851 0,845 0,006 0,006 
72 58 6,59 1,04 0,851 0,857 -0,006 0,006 
73 59 7,59 1,2 0,885 0,869 0,016 0,016 
74 59 7,59 1,2 0,885 0,881 0,004 0,004 
75 59 7,59 1,2 0,885 0,893 -0,008 0,008 
76 59 7,59 1,2 0,885 0,905 -0,020 0,020 
77 59 7,59 1,2 0,885 0,917 -0,032 0,032 
78 59 7,59 1,2 0,885 0,929 -0,044 0,044 
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79 59 7,59 1,2 0,885 0,940 -0,056 0,056 
80 59 7,59 1,2 0,885 0,952 -0,067 0,067 
81 60 8,59 1,35 0,911 0,964 -0,053 0,053 
82 60 8,59 1,35 0,911 0,976 -0,065 0,065 
83 60 8,59 1,35 0,911 0,988 -0,077 0,077 
84 60 8,59 1,35 0,911 1,000 -0,089 0,089 
   51,42             
SD 6,321             
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Lampiran 14 
Tabel Uji Normalitas Kemandirian Belajar Siswa 
No X (Xi-  ) Zi F(Xi) S(Xi) F(Xi)-S(Xi) |F(Xi)-S(Xi)| 
1 33 -15,214 -2,326 0,010 0,012 -0,002 0,002 
2 34 -14,214 -2,173 0,015 0,024 -0,009 0,009 
3 34 -14,214 -2,173 0,015 0,036 -0,021 0,021 
4 34 -14,214 -2,173 0,015 0,048 -0,033 0,033 
5 35 -13,214 -2,021 0,022 0,060 -0,038 0,038 
6 36 -12,214 -1,868 0,031 0,071 -0,041 0,041 
7 38 -10,214 -1,562 0,059 0,083 -0,024 0,024 
8 38 -10,214 -1,562 0,059 0,095 -0,036 0,036 
9 38 -10,214 -1,562 0,059 0,107 -0,048 0,048 
10 39 -9,214 -1,409 0,079 0,119 -0,040 0,040 
11 39 -9,214 -1,409 0,079 0,131 -0,052 0,052 
12 40 -8,214 -1,256 0,105 0,143 -0,038 0,038 
13 42 -6,214 -0,950 0,171 0,155 0,016 0,016 
14 42 -6,214 -0,950 0,171 0,167 0,004 0,004 
15 42 -6,214 -0,950 0,171 0,179 -0,008 0,008 
16 43 -5,214 -0,797 0,213 0,190 0,022 0,022 
17 43 -5,214 -0,797 0,213 0,202 0,010 0,010 
18 43 -5,214 -0,797 0,213 0,214 -0,002 0,002 
19 44 -4,214 -0,644 0,260 0,226 0,033 0,033 
20 44 -4,214 -0,644 0,260 0,238 0,022 0,022 
21 44 -4,214 -0,644 0,260 0,250 0,010 0,010 
22 45 -3,214 -0,491 0,312 0,262 0,050 0,050 
23 45 -3,214 -0,491 0,312 0,274 0,038 0,038 
24 45 -3,214 -0,491 0,312 0,286 0,026 0,026 
25 45 -3,214 -0,491 0,312 0,298 0,014 0,014 
26 45 -3,214 -0,491 0,312 0,310 0,002 0,002 
27 46 -2,214 -0,339 0,367 0,321 0,046 0,046 
28 46 -2,214 -0,339 0,367 0,333 0,034 0,034 
29 46 -2,214 -0,339 0,367 0,345 0,022 0,022 
30 46 -2,214 -0,339 0,367 0,357 0,010 0,010 
31 47 -1,214 -0,186 0,426 0,369 0,057 0,057 
32 47 -1,214 -0,186 0,426 0,381 0,045 0,045 
33 47 -1,214 -0,186 0,426 0,393 0,033 0,033 
34 47 -1,214 -0,186 0,426 0,405 0,022 0,022 
35 47 -1,214 -0,186 0,426 0,417 0,010 0,010 
36 48 -0,214 -0,033 0,487 0,429 0,058 0,058 
37 48 -0,214 -0,033 0,487 0,440 0,046 0,046 
38 48 -0,214 -0,033 0,487 0,452 0,035 0,035 
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39 48 -0,214 -0,033 0,487 0,464 0,023 0,023 
40 49 0,786 0,120 0,548 0,476 0,072 0,072 
41 49 0,786 0,120 0,548 0,488 0,060 0,060 
42 49 0,786 0,120 0,548 0,500 0,048 0,048 
43 49 0,786 0,120 0,548 0,512 0,036 0,036 
44 49 0,786 0,120 0,548 0,524 0,024 0,024 
45 50 1,786 0,273 0,608 0,536 0,072 0,072 
46 50 1,786 0,273 0,608 0,548 0,060 0,060 
47 50 1,786 0,273 0,608 0,560 0,048 0,048 
48 50 1,786 0,273 0,608 0,571 0,036 0,036 
49 50 1,786 0,273 0,608 0,583 0,024 0,024 
50 50 1,786 0,273 0,608 0,595 0,012 0,012 
51 50 1,786 0,273 0,608 0,607 0,000 0,000 
52 50 1,786 0,273 0,608 0,619 -0,011 0,011 
53 51 2,786 0,426 0,665 0,631 0,034 0,034 
54 51 2,786 0,426 0,665 0,643 0,022 0,022 
55 51 2,786 0,426 0,665 0,655 0,010 0,010 
56 51 2,786 0,426 0,665 0,667 -0,002 0,002 
57 51 2,786 0,426 0,665 0,679 -0,014 0,014 
58 52 3,786 0,579 0,719 0,690 0,028 0,028 
59 52 3,786 0,579 0,719 0,702 0,016 0,016 
60 52 3,786 0,579 0,719 0,714 0,004 0,004 
61 52 3,786 0,579 0,719 0,726 -0,008 0,008 
62 52 3,786 0,579 0,719 0,738 -0,019 0,019 
63 52 3,786 0,579 0,719 0,750 -0,031 0,031 
64 53 4,786 0,732 0,768 0,762 0,006 0,006 
65 54 5,786 0,885 0,812 0,774 0,038 0,038 
66 54 5,786 0,885 0,812 0,786 0,026 0,026 
67 54 5,786 0,885 0,812 0,798 0,014 0,014 
68 54 5,786 0,885 0,812 0,810 0,002 0,002 
69 55 6,786 1,038 0,850 0,821 0,029 0,029 
70 55 6,786 1,038 0,850 0,833 0,017 0,017 
71 55 6,786 1,038 0,850 0,845 0,005 0,005 
72 55 6,786 1,038 0,850 0,857 -0,007 0,007 
73 56 7,786 1,190 0,883 0,869 0,014 0,014 
74 56 7,786 1,190 0,883 0,881 0,002 0,002 
75 56 7,786 1,190 0,883 0,893 -0,010 0,010 
76 56 7,786 1,190 0,883 0,905 -0,022 0,022 
77 57 8,786 1,343 0,910 0,917 -0,006 0,006 
78 57 8,786 1,343 0,910 0,929 -0,018 0,018 
79 57 8,786 1,343 0,910 0,940 -0,030 0,030 
80 58 9,786 1,496 0,933 0,952 -0,020 0,020 
81 58 9,786 1,496 0,933 0,964 -0,032 0,032 
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82 59 10,786 1,649 0,950 0,976 -0,026 0,026 
83 59 10,786 1,649 0,950 0,988 -0,038 0,038 
84 59 10,786 1,649 0,950 1,000 -0,050 0,050 
   48,2143             
   SD 6,54009             
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Lampiran 15 
A. Data Frekuensi  Perhatian Orang Tua 
1) Tinggi 
=       
= 51,53 + 6,49 
= 58,02 (Dibulatkan menjadi 58) 
= 
  
  
 x 100% 
= 17,86% 
2) Sedang  
=   -SD s/d <   +SD 
= 46 s/d 57 
= 
  
  
 x 100% 
= 66,67% 
3) Rendah  
=    - SD 
= 51,53 – 6,49 
= 45,04 (dibulatkan menjadi 45) 
= 
  
  
 x 100% 
= 15,47% 
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Lampiran 16 
B. Data Frekuensi  Kemandirian Belajar Siswa 
1) Tinggi 
=       
= 48,27 + 6,47 
= 54,74 (Dibulatkan menjadi 55) 
= 
  
  
 x 100% 
= 19,05% 
2) Sedang  
=   -SD s/d <   +SD 
= 43 s/d 54 
= 
  
  
 x 100% 
= 63,09% 
3) Rendah  
=    - SD 
= 48,27 - 6,47 
= 41,8 (dibulatkan menjadi 42) 
= 
  
  
 x 100% 
= 17,86% 
 
 
 
 
 
 
 
 
126 
 
 
 
Lampiran 17 
Tabel Bantu Uji Hipotesis 
No X Y X² Y² XY 
1 52 36 2704 1296 1872 
2 34 34 1156 1156 1156 
3 59 57 3481 3249 3363 
4 56 55 3136 3025 3080 
5 53 47 2809 2209 2491 
6 54 51 2916 2601 2754 
7 59 58 3481 3364 3422 
8 56 55 3136 3025 3080 
9 59 59 3481 3481 3481 
10 48 45 2304 2025 2160 
11 59 50 3481 2500 2950 
12 46 47 2116 2209 2162 
13 55 51 3025 2601 2805 
14 52 49 2704 2401 2548 
15 42 55 1764 3025 2310 
16 53 48 2809 2304 2544 
17 46 44 2116 1936 2024 
18 59 52 3481 2704 3068 
19 59 56 3481 3136 3304 
20 46 50 2116 2500 2300 
21 55 45 3025 2025 2475 
22 59 50 3481 2500 2950 
23 47 43 2209 1849 2021 
24 38 38 1444 1444 1444 
25 56 54 3136 2916 3024 
26 48 51 2304 2601 2448 
27 60 53 3600 2809 3180 
28 58 50 3364 2500 2900 
29 45 42 2025 1764 1890 
30 47 46 2209 2116 2162 
31 49 44 2401 1936 2156 
32 34 44 1156 1936 1496 
33 44 49 1936 2401 2156 
34 52 39 2704 1521 2028 
35 42 34 1764 1156 1428 
36 50 46 2500 2116 2300 
37 45 46 2025 2116 2070 
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38 57 54 3249 2916 3078 
39 37 33 1369 1089 1221 
40 57 59 3249 3481 3363 
41 57 56 3249 3136 3192 
42 53 49 2809 2401 2597 
43 51 50 2601 2500 2550 
44 50 45 2500 2025 2250 
45 52 43 2704 1849 2236 
46 53 45 2809 2025 2385 
47 45 42 2025 1764 1890 
48 55 34 3025 1156 1870 
49 48 39 2304 1521 1872 
50 57 55 3249 3025 3135 
51 45 47 2025 2209 2115 
52 59 59 3481 3481 3481 
53 46 47 2116 2209 2162 
54 49 46 2401 2116 2254 
55 57 56 3249 3136 3192 
56 60 50 3600 2500 3000 
57 50 50 2500 2500 2500 
58 60 57 3600 3249 3420 
59 53 49 2809 2401 2597 
60 46 49 2116 2401 2254 
61 58 54 3364 2916 3132 
62 49 45 2401 2025 2205 
63 58 58 3364 3364 3364 
64 55 56 3025 3136 3080 
65 56 57 3136 3249 3192 
66 47 52 2209 2704 2444 
67 55 52 3025 2704 2860 
68 35 35 1225 1225 1225 
69 51 51 2601 2601 2601 
70 52 50 2704 2500 2600 
71 49 48 2401 2304 2352 
72 56 51 3136 2601 2856 
73 57 52 3249 2704 2964 
74 60 42 3600 1764 2520 
75 44 52 1936 2704 2288 
76 51 52 2601 2704 2652 
77 46 38 2116 1444 1748 
78 55 40 3025 1600 2200 
79 51 48 2601 2304 2448 
80 50 38 2500 1444 1900 
128 
 
 
 
81 51 47 2601 2209 2397 
82 51 43 2601 1849 2193 
83 53 48 2809 2304 2544 
84 56 54 3136 2916 3024 
Jum 4319 4050 225385 198818 210405 
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Lampiran 18 
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Lampiran 19 
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Lampiran 20 
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Lampiran 21 
 
